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ABSTRAK 
 
“Efektivitas Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan Guna Meningkatkan Keamanan dan 
Keselamatan Berlalu Lintas di Kalangan Remaja Kabupaten Maros” 
oleh R.A Ekie Prifitriani Ramona (B 111 10 115), yang dibimbing oleh 
Pangerang Moenta dan Wiwi Heryani. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas Undang-undang 
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan apa 
faktor penghambat pelaksanaan Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dalam meningkatkan keamanan 
dan keselamatan berlalu lintas di kalangan remaja Kabupaten Maros. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polres 
Maros, Komisi C DPRD Kabupaten Maros, dan SMA Negri 3 Model 
Maros. Data yang diperoleh adalah data primer dan data sekunder melalui 
penelitian lapangan (field research), wawancara narasumber dan 
penelitian kepustakaan (library research). Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis secara deskriptif. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aturan-aturan yang terdapat di 
dalam Undang-undang Nomor 22 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan  
belumlah dapat dikatakan efektiv dalam meningkatkan keamanan dan 
keselamatan khususnya dikalangan remaja. Masih banyak pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh remaja, sehingga banyak usia remaja 
yang menjadi korban dan penyebab kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan 
dapat terjadi karena berbgai faktor yaitu : kurangnya kesadaran 
pengendara untuk lebih berhati – hati dalam berkendara, mengaplikasikan 
handphone pada saat berkendara, Tidak  mematuhi rambu lalu lintas, 
Tidak memiliki SIM, Serta  ugal – ugalan di jalan khususnya kaum remaja. 
Adapun faktor yang menjadi penghambat efektivnya undang-undang 
nomor 22 tahun 2009, yaitu : Penggunaan Kendaraan Oleh Anak Sekolah 
Mereka rata-rata belum cukup usia dalam mengambil Surat Ijin 
Mengemudi (SIM), sementara untuk praktis sekolahnya mereka lebih 
praktis untuk membawa kendaraan sendiri di banding menggunakan 
angkutan umum, struktur pengetahuan sosiologis masyarakat, yaitu 
pemikiran yang selalu menyepelekan sesuatu hal, pengetahuan 
masyarakat tentang undang-undang nomor 22 tahun 2009 itu masih 
sangat minim. Langkah yang dapat dilakukan agar anak remaja kita 
memahami pentingnya akan kesadaran berlalu lintas yaitu, Perlu  adanya 
sosialisasi bahwa anak yang belum mempunyai SIM tidak boleh 
membawa kendaraan bermotor mengingat kondisi psikologis dan mental 
mereka yang belum stabil untuk menghadapi kejadian di jalanan serta 
belum terampilnya dalam menjalankan kendaraannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah salah satu Negara berkembang baik dalam 
bidang ekonomi, sosial dan industri di dunia.Sebagai salah satu Negara 
yang berkembang dan ingin maju, tentunya Indonesia berusaha untuk 
menyesuaikan diri dan mengikuti perkembangan dalam segala bidang 
,salah satunya dalam bidang teknologi. Perkembangan penduduk yang 
cepat berpengaruh juga terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (selanjutnya disingkat IPTEK), Kemajuan zaman dalam 
bidang ilmu IPTEK tersebut memberikan fasilitas yang dapat 
memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan. Mulai dari 
kebutuhan yang berisat primer sampai dengan kebutuhan tersier dapat 
diperoleh dengan mudah. Hal ini berpengaruh terhadap pergerseran 
kebutuhan manusia. Misalnya saja, dahulu kebutuhan akan kendaraan 
termasuk kebutuhan barang mewah, namun sekarang kendaraan 
merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat. 
 Tujuan pembangunan transportasi darat adalah meningkatkan 
pelayanan jasa transportasi secara efisien, handal, berkualitas, aman, 
dengan harga terjangkau yang mampu memberikan pelayanan dan 
manfaat bagi masyarakat luas. Namun hal tersebut bertolak belakang 
dengan keadaan yang terjadi dalam masyarakat Kendaraan yang 
2 
 
dimiliki oleh masyarakat berbanding terbalik dengan sarana dan 
prasarana yang ada, peningkatan yang signifikan dari jumlah 
kendaraan bermotor yang ada tidak diimbangi dengan penambahan 
fasilitas, sarana, dan prasana jalan. Tidak seimbangnya pertambahan 
jaringan jalanserta fasilitas lalulintas dan angkutan bila dibandingkan 
dengan pesatnya pertumbuhan kendaraan, berakibat pada 
meningkatnya volume lalu lintas sehingga menyebabkan kurang 
disiplinnya pengguna jalan dan masalah lalul intas lainnya.Masalah lalu 
lintas merupakan hal yang sangat rumit. Keadaan jalan yang semakin 
padat dengan jumlah lalu lintas yang semakin meningkat tersebut 
merupakan salah satu penyebabnya. Misalnya saja pelanggaran 
rambu-rambu lalu lintas, kemacetan, kecelakaan, polusi udara, dan lain 
sebagainya.Perubahan tersebut dapat dilihat dari semakin tingginya 
angka kepemilikan kendaraan bermotor yang menjadi alat transportasi 
darat. Angka kepemilikan sepeda motor meningkat tajam dari tahun ke 
tahun. Namun sayangnya tidak diikuti dengan kesadaran berkendara 
yang baik, sehingga membuat meningkatnya angka kecelakaan dari 
tahun ke tahun.  
Pada Tahun 2009, Pemerintah  mengeluarkan peraturan baru yaitu 
Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan. Undang-Undang ini ditetapkan dalam Rapat Paripurna DPR RI 
pada tanggal 26 Mei 2009 yang kemudian disahkan oleh Presiden RI 
pada tanggal 22 Juni 2009.  
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Undang-undang ini bertujuan untuk membina dan 
menyelenggarakan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang aman, 
selamat, tertib, dan lancar melalui :  
a. Kegiatan gerak pindah Kendaraan, orang, dan/atau barang 
di jalan. 
b. Kegiatan yang menggunakan sarana, prasarana, dan 
fasilitas pendukung Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; dan 
c. Kegiatan yang berkaitan dengan registrasi dan identifikasi 
kendaraan bermotor dan pengemudi, pendidikan berlalu 
lintas manajemen dan rekayasa Lalu Lintas serta penegakan 
hukum lalu lintas dan angkutan jalan.1 
Di Kabupaten Maros misalnya, sebagai salah satu bagian dari 
Provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan Kota perkembangannya 
sangat pesat, dilihat dari pembangunan dan perkembangan penduduknya. 
Banyak pelanggaran yang dilakukan oleh remaja dimana sebagian 
pelanggaran tersebut merupakan pelanggaran Lalu Lintas. Dalam kasus 
kecelakaan misalnya, remaja merupakan penyebab terjadinya kecelakaan 
Lalu Lintas dalam kurun waktu tiga tahun terakhir 2010 – 2012. Tahun 
2010 tercatat 143 jumlah Laka Lantas, tahun 2011 tercatat sebanyak  536 
kasus Laka Lantas dan tahun 2012 Laka Lantas yang terjadi di kabupaten 
maros kembali mengalami peningkatan dari tahun 2011 yakni tercatat 733 
                                                          
1
 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 4 
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kasus. Dimana 143 kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh remaja 
(Sumber : Satuan Lalu Lintas ( Sat Lantas ) Polres Maros) 
Banyak pelanggaran – pelanggaran Lalu Lintas yang dilakukan 
oleh kaum remaja misalnya, mengendarai motor secara ugal-ugalan, tidak 
memakai atribut berkendara yang baik, helm dan kaca spion misalnya, 
dan tidak memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM). Padahal sudah jelas diatur 
dalam UU no.22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
khususnya pada pasal 77 ayat (1) yang berbunyi: 
Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di 
jalan,wajib memiliki Surat Ijin Mengemudi sesuai dengan jenis 
Kendaraan Bermotor yang dikemudikan.2 
Baru-baru ini, Tanggal 1 Maret 2014, Satlantas Polresta Maros 
turun kejalan untuk melakukan razia terhadap pengendara motor yang 
tidak memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM) khususnya pengndara yang 
masih duduk di bangku sekolah, ada puluhan motor yang berhasil di jaring 
oleh petugas kepolisian yang sebagian besar milik remaja yang tidak 
memiliki SIM. Padahal telah diatur dalam UU no.22 tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 281 bahwa : 
Setiap orang yang mengemudikan kendaraan Bermotor di Jalan 
yang tidak memiliki Surat Ijin Mengemudi sebagaimana di maksud 
dalam pasal 77 ayat (1) di pidana dengan pidana kurungan paling 
                                                          
2
 Ibid, pasal 77 Ayat (1) 
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lama 4 (empat) bulan atau denda paling banyak Rp.1000.000,00 
(satu juta rupiah).3 
Selain tidak memiliki SIM kebanyakan remaja sering melakukan 
aksi ugal-ugalan di jalan, tanpa mereka sadari perbuatan mereka tersebut 
dapat membahayakan diri mereka sendiri,selain membahayakan dirinya 
sendiri ugal-ugalan ini juga dapat membahayakan diri orang lain. Karena 
pada fase remaja ini merupakan masa yang banyak menarik perhatian 
karena sifat-sifat khasnya dan peranannya yang menentukan dalam 
kehidupan individu dalam masyarakat orang dewasa.4  
Padahal Sudah sangat jelas diatur dalam UU Nomor 22 tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (yang selanjutnya di sebut 
UULAJ) tentang bagaimana Berkendara yang baik dan menjadi 
Pengendara yang Baik tanpa membahayakan jiwa kita sendiri dan orang 
lain, didalam batang tubuh dijelaskan bahwa tujuan yang hendak dicapai 
oleh Undang-Undang ini adalah: 
1. Terwujudnya pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang 
aman, selamat, tertib, lancar dan terpadu dengan moda 
angkutan lain untuk mendorong perekonomian nasional, 
memajukan kesejahteraan umum, memperkukuh persatuan dan 
                                                          
3
 Ibid, Pasal 281 
4
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, PT.Remaja 
Rosdakarya, 2012, hal 26. 
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kesatuan bangsa, serta mampu menjunjung tinggi martabat 
bangsa; 
2. Terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa; dan 
3. Terwujudnya penegakan hukum dan kepastian hukum bagi 
masyarakat. 
Namun hingga saat ini masih banyak juga pengendara yang tidak 
memiliki SIM dan kurang berhati – hati dalam berkendara. 
 Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian ,maka penulis 
mengkat judul peneliian “Efektivitas Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Guna Meningkatkan 
Keamanan dan Keselamatan Berlalu Lintas di Kalangan Anak Remaja 
Kabupaten Maros” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah efektivitas undang-undang nomor 22 Tahun 
2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan dalam 
meningkatkan keamanan dan keselamatan berlalu lintas 
dikalangan anak remaja Kabupaten Maros ? 
2. Apa sajakah faktor penghambat pelaksanaan undang-undang 
nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan 
dalam meningkatkan keamanan dan keselamatan berlalu lintas 
dikalangan anak remaja Kabupaten Maros ? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetauhui undang-undang nomor 22 Tahun 2009 
tentang lalu lintas dan angkutan jalan dalam meningkatkan 
keamanan dan keselamatan berlalu lintas dikalangan anak 
remaja Kabupaten Maros. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat pelaksanaan undang-
undang nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan 
jalan dalam meningkatkan keamanan dan keselamatan berlalu 
lintas dikalangan anak remaja Kabupaten Maros. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran untuk keperluan dan mengembangkan pengetahuan 
ilmu hukum khususnya yang mengkaji tentang undang-undang 
nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan 
dalam meningkatkan keamanan dan keselamatan berlalu lintas 
dikalangan anak remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Penulis  
Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 
efektivitas dan faktor penghambat pelaksanaan Undang-
undang Nomor 22 Tahun 2009 Guna meningkatkan 
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keamanan dan keselamatan berlalu lintas dikalangan 
remaja khususnya di Kab.Maros. 
b) Bagi Masyarakat 
Memberikan informasi serta gambaran tentang 
penerapan peraturan Undang-undang Nomor 22 Tahun 
2009, dan Sebagai bahan masukan kepada masyarakat 
umum untuk senantiasa taaat pada peraturan 
perundang-undangan khususnya dibidang lalu  lintas 
dan angkutan jalan sehingga tercipta tertib berlalu lintas, 
serta kepada aparat penegak hukum untuk konsisten 
dalam menegakkan aturan-aturan hukum dan dapat 
mengambil langkah-langkah dalam upaya menciptakan 
suasana tertib berlalu lintas. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Efektivitas 
Pada umumnya efektivitas sering dihubungkan dengan efisiensi 
dalam pencapaian tujuan organisasi. Padahal suatu tujuan atau saran 
yang telah tercapai sesuai dengan rencana dapat dikatakan efektif, 
tetapi belum tentu efisien. Efektivitas merupakan gambaran tingkat 
keberhasilan atau keunggulan dalam mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan dan adanya keterkaitan antara nilai-nilai yang bervariasi.   
Menurut Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, ““Efektivitas” 
berasal dari kata “efek” yang artinya pengaruh yang ditimbulkan oleh 
sebab, akibat/dampak. Efektif yang artinya berhasil, sedangkan 
efektivitas menurut bahasa ketepatan gunaan, hasil guna, menunjang 
tujuan” 5 
Menurut dinas Pendidikan dan Kebudayaan, “Efektivitas adalah 
keadaan berpengaruh, dapat membawa dan berhasil guna (usaha, 
tindakan)”6, sedangkan Pengertian efektivitas menurut Hadayaningrat  
“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya” Pendapat Hadayaningrat 
mengartikan efektivitas bisa diartikan sebagai suatu pengukuran akan 
                                                          
5
 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya, 
Arkola,1994, Hal 128. 
6
 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ,Jakarta, 
Balai Pustaka, 1998, Hal 219. 
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tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya secara 
matang.7Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif 
merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah 
efektivitas.  
Berdasarkan pendapat di atas efektivitas adalah suatu komunikasi 
yang melalui proses tertentu, secara terukur yaitu tercapainya sasaran 
atau tujuan yang ditentukan sebelumnya. Dengan biaya yang 
dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah orang yang telah 
ditentukan. Apabila ketentuan tersebut berjalan dengan lancar, maka 
tujuan yang direncanakan akan tercapai sesuai dengan yang 
diinginkan. 
Lebih jelas mengenai pengertian “efektif” dapat kita peroleh dari 
Kamus Bahasa Indonesia,yaitu: “Kegiatan yang memberikan hasil yang 
memuaskan denagn memanfaatkan waktu dan cara dengan sebaik-
baiknya.Dengan demikian, “efektivitas” pada dasarnya menunjuk 
kepada suatu ukuran perolehan yang memiliki hasil yang dicapai 
dengan hasil yang diharapkan, sebagaimana terlebih dahulu telah di 
tetapkan.8 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas adalah hal yang bersangkut paut dengan 
keberhasilan. Manfaat dan seberapa target (kuantitas, kualitas, dan 
                                                          
7
 Handayaningrat, Azas-azas Organisasi Manajmen, Jakarta, Sinar Grafika, 
1996, hal 16. 
8
 J.S. Badudu, Kamus Bahasa Indonesia , Jakarta, 1994, hal 271. 
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waktu) yang telah di capai dari suatu perlakuan yang yang diterapkan 
kepada subjek penelitian. 
 
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Hukum 
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas terhadap hukum 
secara umum menurut Howard & Mumners antara lain:9 
a. Relevansi aturan hukum secara umum, dengan kebutuhan 
hukum dari orang-orang yang menjadi target aturan hukum 
secara umum itu. Oleh karena itu, jika aturan hukum yang di 
maksud berbentuk Undang-Undang, maka pembuat undang-
undang di tuntut untuk mampu memahami kebutuhan hukum 
dari target pemberlakuan undang-undang tersebut. 
b. Kejelasan rumusan dari substansi aturan hukum, sehingga 
mudah dipahami oleh target diberlakukannya aturan hukum. 
Jadi, perumusan substansi aturan hukum itu, harus 
dirancang dengan baik. Jika aturannya tertulis, harus ditulis 
dengan jelas dan mampu dipahami secara pasti. Meskipun  
c. Sosialisasi yang optimal kepada seluruh target aturan hukum 
itu. Kita tidak boleh meyakini fiksi hukum yang menentukan  
bahwa semua penduduk yang ada diwilayah suatu Negara, 
dianggap mengetahui seluruh aturan hukum yang berlaku di 
negaranya. Tidak mungkin penduduk atau warga 
                                                          
9
 Achmad ali, Menguak Teori Hukum dan Teori Peradilan Jilid 1, Kencana, 2009,  
hal 376. 
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masyarakat secara umum, mampu mengetahui keberadaan 
suatu aturan hukum dan substansinya, jika aturan hukum 
tersebut tidak disosialisasikan secara optimal. 
d. Jika hukum yang dimaksud adalah perundang-undangan, 
maka seyogianya aturannya bersifat melarang,dan jangan 
bersifat mengharuskan, sebab hukum yang bersifat 
melarang (prohibitur) lebih muda dilaksanakan ketimbang 
hukum yang bersifat mengharuskan ( mandatur ) 
e. Sanksi yang diancam oleh aturan hukum itu,harus 
dipadankan dengan sifat aturan hukum yang dilanggar 
tersebut. Suatu sanksi yang dapat kita katakan tepat untuk 
suatu tujuan tertentu, belum tentu tepat untuk tujuan lain. 
f. Berat ringannya sanksi yang diancamkan oleh aturan 
hukum, harus proporsional dan memungkinkan untuk 
dilaksanakan. Sebagai contoh, sanksi denda yang 
diancamkan oleh UULAJ yang berlaku di Indonesia saat ini, 
terlalu berat jika dibandingkan dengan penghasilan orang 
Indonesia. Sanksi denda jutaan rupiah untuk pengemudi 
kendaraan umum yang tidak memiliki ikat pinggang 
pengaman atau pemadam kebakaran, terlalu berat untuk 
dilaksanakan oleh mereka. Sebaliknya, sanksi yang terlalu 
ringan untuksuatu jenis kejahatan, tentunya akan 
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berakibat,warga masyarakat tidak akan segan untuk 
melakukan kejahatan tersebut. 
g. Kemungkinan bagi penegak hukum unutk memproses jika 
terjadi pelanggaran terhadap aturan hukum tersebut, adalah 
memang memungkinkan, karena tindakan yang diatur dan 
diancamkan sanksi. Memang tindakan yang konkret, dapat 
dilihat, diamati, oleh karenanya memungkinkan untuk 
diprosesdalam setiap tahapan (penyelidikan, penyidikan, 
penuntutan, dan penghukuman). Membuat suatu aturan 
hukum yang mengancamkan sanksi terhadap tindakan-
tindakan yang bersifat gaib atau mistik,adalah mustahil untuk 
efektif, Karena mustahil untuk ditegakkan melalui proses 
hukum. Mengancamkan sanksi bagiperbuatan yang sering di 
kenal sebagai “sihir” atau “tenung”, adalah mustahil untuk 
efektif dan dibuktikan. 
h. Aturan hukum yang mengandung norma moral berwujud 
larangan, relatiif akan jauh akan jauh lebih efektif ketimbang 
aturan hukum yang bertentangan dengan nilai moral yang 
dianut oleh orang-orang yang menjadi target di 
berlakukannya aturan tersebut, aturan hukum yang sangat 
efektif, adalah aturan hukum yang melarang dan 
mengancamkan sanksi bagi tindakan yang juga dilarang dan 
diancamkan sanksi oleh norma lain, seperti norma moral, 
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norma agama, norma adat istiadat dan kebiasaan, dan 
lainnya. Aturan hukum yang tidak diatur dan dilarang oleh 
norma lain, akan lebih tidak efektif. 
i. Efektif atau tidak efektifnya suatu aturan hukum secara 
umum, juga tergantung pada optimal dan professional 
tindakannya aparat penegak hukum untuk menegakkan 
berlakunya aturan hukum tersebut; mulai dari tahap 
pembuatannya, sosialisasinya, proses penegakan hukumnya 
yang mencakupi tahapan penemuan hukum ( penggunaan 
penalaran hukum, interpretasi dan konstruksi ), dan 
penerapannya terhadap suatu kasus konkret. 
j. Efektif atau tidaknya aturan hukum secara umum, juga 
mensyaratkan adanya pada standar hidup sosio-ekonomi 
yang minimal di dalam masyarakat. Dan sebelumnya, 
ketertiban umum sedikit atau banyak, harus telah terjaga, 
karena tidak mungkin efektifitas hukum akan terwujud secara 
optimal jika masyarakat dalam keadaan kaos atau situasi 
perang dasyat. 
Jika yang dikaji adalah efektivitas perundang-undangan, maka 
efektifnya suatu perundang-undangan, tergantung dari beberapa faktor, 
antara lain: 10 
                                                          
10
 Ibid, hal 378. 
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a. Pengetahuan tentang substansi (isi) perundangan-
undangan. 
b. Cara-cara untuk memperoleh pengetahuan tersebut. 
c. Instusi yang terkait dengan ruang-lingkup perundangan-
undangan dengan di dalam masyarakat. 
d. Bagaimana proses lahirnya suatu perundang-undangan, 
yang tidak boleh dilahirkan secara tergesa-gesa untuk 
kepentingan instan (sesaat), yang diidtilahkan oleh Gunnar 
Myrdall  sebagai sweep legislation (undang-undang sapu), 
yang memiliki kualitas buruk dan tidak sesuai dengan 
kebutuhan masyarakatnya. 
Menurut Achmad Ali, pada umumnya faktor yang banyak 
mempengaruhi efektifitas suatu perundang-undangan adalah professional 
dan optimal pelaksanaan peran, wewenang dan fungsi dari para penegak 
hukum, baik di dalam menjelaskan tugas yang dibebankan terhadap diri 
mereka maupun dalam menegakkan perundang-undangan tersebut.11 
 
C. Pengertian Lalu Lintas 
Lalu Lintas di dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang 
Lalu Lintas dan Angkurtan Jalan didefinisikan sebagai gerak Kendaraan 
dan orang di Ruang Lalu Lintas Jalan.Sedang Ruang Lalu Lintas Jalan 
                                                          
11
 Ibid, Hal 379. 
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adalah prasarana yang diperuntukkan bagi gerak pindah Kendaraan, 
orang, dan/atau barang yang berupa Jalan dan fasilitas pendukung.12 
Sedang di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia lalu lintas 
didefinisikan sebagai: 13 
1. (berjalan) bolak-balik; hilir mudik: banyak kendaraan - di jalan 
raya; 
2. perihal perjalanan di jalan dan sebagainya: pedagang-pedagang 
di tepi jalan; 
3. perhubungan antara sebuah tempat dengan tempat yang lain 
(dengan jalan pelayaran, kereta api, dan sebagainya): -- di 
Kalimantan banyak dilakukan melalui sungai; 
Berlalulintas 
1. ada lalu lintasnya; 
2. berkenaan dengan lalu lintas: aturan ~ perlu dipatuhi; 
3. melakukan tindak lalu lintas (dengan kendaraan); 
Untuk mengendalikan pergerakan orang dan atau kendaraan agar 
bisa berjalan dengan lancar dan aman diperlukan perangkat peraturan 
perundangan yang sebagai dasar dalam hal ini diatur dalam UULAJ, 
hal-hal yang diatur sebagai berikut: 
1. instansi yang membina; 
2. penyelenggaraan; 
3. jaringan prsasarana; 
                                                          
12
 Undang-undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
13
 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
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4. ketentuan tentang kendaraan yang digunakan; 
5. pengemudi yang mengemudikan kendaraan itu; 
6. ketentuan tentang tata cara berlalu lintas; 
7. ketentuan tentang keselamatan dan keamanan dalam berlalu 
lintas; 
8. ketentuan untuk mengurangi pencemaran lingkungan; 
9. perlakuan khusus yang diperlukan untuk penyandang cacat, 
manusia lanjut usia, wanita hamil, dan orang sakit; 
10. sistem informasi dan komunikasi lalu lintas; 
11. penyidikan dan peningkatan pelanggaran lalu lintas serta; 
12. ketentuan pidana dan sanksi yang dikenakan terhadap 
pelanggaran ketentuan lalu lintas. 
a. Komponen lalu lintas 
Ada tiga komponen terjadinya lalu lintas yaitu manusia sebagai 
pengguna, kendaraan dan jalan yang saling berinteraksi dalam 
pergerakan kendaraan yang memenuhi persyaratan kelaikan 
dikemudikan oleh pengemudi mengikuti aturan lalu lintas yang 
ditetapkan berdasarkan peraturan perundangan yang menyangkut lalu 
lintas dan angkutan jalan melalui jalan yang memenuhi persyaratan 
geometrik.14 
 
 
                                                          
14
 Wikipedia, lalu lintas,diakses dari http://id.wikipedia.org/wiki/Lalu_lintas, pada 
tanggal 4 februari 2014 Pukul 13.30 wita. 
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a) Manusia sebagai pengguna 
Manusia sebagai pengguna dapat berperan sebagai pengemudi 
atau pejalan kaki yang dalam keadaan normal mempunyai 
kemampuan dan kesiagaan yang berbeda-beda (waktu reaksi, 
konsentrasi dll). Perbedaan-perbedaan tersebut masih dipengaruhi 
oleh keadaan phisik dan psykologi, umur serta jenis kelamin dan 
pengaruh-pengaruh luar seperti cuaca, penerangan/lampu jalan 
dan tata ruang. 
b) Kendaraan 
Kendaraan adalah suatu yang bergerak di jalan, terdiri dari 
kendaraan bermotor atau tidak bermotor; yang dimaksud 
kendaraan yang tidak bermotor yaitu kendaraan yang di gerakkan 
oleh tenaga manusia atau hewan15 
Kendaraan digunakan oleh pengemudi mempunyai karakteristik 
yang berkaitan dengan kecepatan, percepatan, perlambatan, 
dimensi dan muatan yang membutuhkan ruang lalu lintas yang 
secukupnya untuk bisa bermanuver dalam lalu lintas. 
c) Jalan 
Jalan merupakan lintasan yang direncanakan untuk dilalui 
ermotor maupun kendaraan tidak bermotor termasuk pejalan kaki. 
Jalan tersebut direncanakan untuk mampu mengalirkan aliran lalu 
lintas dengan lancar dan mampu mendukung beban muatan sumbu 
                                                          
15
 C.S.T Kansil, Disiplin Berlalu Lintas Di Jalan Raya, (PT.Asdi Mahasatya), Hal 
13. 
19 
 
kendaraan serta aman, sehingga dapat meredam angka 
kecelakaan lalu-lintas. 
b. Manajemen Lalu Lintas 
Manajemen lalu lintas meliputi kegiatan perencanaan, pengaturan, 
pengawasan, dan pengendalian lalu lintas. Manajemen lalu lintas 
bertujuan untuk keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu 
lintas, dan dilakukan antara lain dengan : 
a. usaha peningkatan kapasitas jalan ruas, persimpangan, dan/atau 
jaringan jalan; 
b. pemberian prioritas bagi jenis kendaraan atau pemakai jalan 
tertentu; 
c. penyesuaian antara permintaan perjalanan dengan tingkat 
pelayanan tertentu dengan mempertimbangkan keterpaduan intra 
dan antar moda; 
d. penetapan sirkulasi lalu lintas, larangan dan/atau perintah bagi 
pemakai jalan. 
c. Disiplin Berlalu Lintas  
Disiplin berasal dari kata yang sama dengan disciple yaitu individu 
yang belajar dari atau secara suka rela mengikuti pimpinan, menurutnya 
disiplin dalam konsep negatif berarti pengendalian dengan kekuasaan luar 
yang biasanya diterapkan secara sebarangan, disiplin merupakan bentuk 
pengekangan melalui cara yang tidak disukai dan menyakitkan. Disiplin 
menurut konsep positif sama dengan pendidikan dan bimbingan karena 
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menekankan pertumbuhan dalam disiplin diri dan pengendalian diri yang 
kemudian akan melahirkan motivasi dari dalam  
Disiplin bertujuan untuk memberitahukan hal yang baik yang 
seharusnya dilakukan dan buruk yang seharusnya tidak dilakukan yang 
keduanya sesuai dengan standar-standar norma yang ada 
Pengertian disiplin berlalu lintas itu sendiri bilamana seseorang 
mematuhi apa yang tidak boleh pada saat berlalu lintas di jalan, baik 
dalam rambu ataupun tidak, dimana lalarangan-larangan tersebut termuat 
didalam UU RI Nomor 22 tahun 2009 tentang UULAJ. Sejalan dengan itu 
pengertian disiplin berlalu lintas merujuk pada UU RI Nomor 22 Tahun 
2009 yang menerangkan bahwa segala perilaku pengguna jalan baik 
bermotor ataupun tidak di jalan raya yang sesuai dengan undang-undang 
ataupun peraturan lalu lintas yang telah ditetapkan.16 
1. Aspek-aspek Disiplin Berlalu Lintas  
Disipin Lalu Lintas mempunyai asepek-aspek sebagai berikut:  
a. Kualitas Individu   
Dimana kualitas individu tersebut meliputi : 
1) kualitas pemakaijalan yang akan menentukan ketertiban lalu 
lintas; 
2) kualitas dan kuantitas petugas keamanan lalu lintas di jalan 
raya.  
 
                                                          
16
 Mukhadhan, Kajian Teori: Disiplin Berlalu Lintas, Digilip, Diakses dari 
http://digilib.ump.ac.id/files/disk1/20/jhptump-ump-gdl-mukhandhan-957-2-babii.pdf, pada 
tanggal 09 Januari 2014 pukul 00.10 wita. 
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b. Penataan Kendaraan  
 Meliputi kelengakapan ketika mengendarai sepeda motor 
seperti helm, lampu, dan kaca spion, adalah persyaratan bagi 
amannya seseorang berlalu lintas. 
c. Penataan Jalan dan Rambu Lalu Lintas  
Yang meliputi Penataan jalan dan rambu lalu lintas. 
Penataan tata jalan  adalah awal dari penataan ketertiban lalu 
lintas. Selain itu penataan dan rambu lalu lintas jalan memerlukan 
keterlibatan individu yang menyangkut persepsi, ekspektasi, ilusi, 
self-hipnotic yang terjadi karena kondisi jalan.17 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Berlalu Lintas  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan berlalu-lintas 
yaitu faktor extern dan intern. Faktor extern meliputi sosial budaya, sosial 
ekonomi dan pendidikan sedangkan faktor intern meliputi sikap individu 
dan kesadaran individu. Prijodarminto mengungkapkan bahwa individu 
yang memiliki kesadaran yang tinggi akan selalu berorientasi pada 
keselamatan diri di jalan . 
Selain itu faktor-faktor mempengaruhi disiplin berlalu lintas yang 
berkaitan dengan individu sebagai pengguna jalan antara lain : 
a) Faktor Internal  
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri 
berupa sikap dan kepribadian yang dimiliki oleh individu yaitu 
                                                          
17
 Mukhadhan, loc.cit. 
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suatu sikap dan perilaku yang mencerminkan tanggung jawab 
terhadap kehidupan tanpa paksaan dari luar,dilaksanakan 
berdasarkan keyakinan yang benar bahwa hal itu bermanfaat 
bagi dirinya sendiri dan masyarakat sekaligus menggambarkan 
kemampuan seseorang untuk menyesuaikan interes pribadinya 
dan mengendalikan dirinya untuk patuh dengan hukum dan 
norma serta kebiasaan yang berlaku dalam lingkungan sosial. 
Adapun unsur-unsur yang meliputi faktor internal:  
1) Unsur Sikap Hidup  
Sikap dipandang sebagai sesuatu predisposisi perilaku 
yang akan tampak aktual bila kesempatan untuk 
menyatakan terbuka luas, dan jika dilihat dari strukturnya, 
sikap terdiri atas beberapa komponen yang saling 
menunjang; kognitif, afektif, dan konatif  
2) Unsur Tanggung jawab  
Orang yang berdisiplin adalah orang yang bertanggung 
jawab atau dengan kata lain orang yang mementingkan 
janjinya, konsekuen dengan prinsipnya, dan konsisten 
dengan keputusannya.  
3) Unsur Keinsafan   
Internalisasi terjadi ketika individu menerima pengaruh 
dan bersedia menuruti pengaruh itu dikarenakan sikap 
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tersebut sesuai dengan apa yang individu percayai dan 
sesuai dengan sistem nilai yang dianutnya.  
4) Unsur Keyakinan  
Tanpa adanya keyakinan dan kepercayaan bahwa 
disiplin itu baik dan bermanfaat, maka secara internal 
disiplin tidak mungkin dapat erwujud. Secara universal 
keyakinan memegang peranan sentral dalam 
keberhasilan dan kegagalan untuk mencapai tujuan.  
5) Unsur Kemampuan Menyesuaikan Diri   
Adalah kekuatan dan mental spiritual yang 
menghindarkan seseorang untuk menghadapi friksi, 
gesekan serta benturan dengan lingkungan alam dan 
lingkungan sosialnya.  
6) Unsur Kemampuan Mengendalikan Diri   
7) Pengendalian diri adalah pengaruh seseorang terhadap 
peraturan tentang fisiknya, perilaku dan proses-proses 
psikologisnya. Perkembangan pengendalian diri adalah 
penting bagi individu untuk dapat bergaul dengan orang 
lain dan untuk mencapai tujuan pribadinya. 
b) Faktor Eksternal  
Yaitu kedisiplinan dilihat sebagai alat untuk 
menciptakan perilaku atau masyarakat sehingga dapat 
terimplementasikan dalam wujud hubungan serta sanksi 
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yang dapat mengatur dan mengendalikan perilaku manusia   
sehingga sanksi tersebut hanya dikenakan kepada mereka 
yang  melanggar hukum dan norma yang berlaku, sebagai 
contoh yang berkaitan dengan kondisi fisik antara lain; 
kondisi jalan yang dilalui, letak rambu-rambu lantas, dan 
kelengkapan kendaraan yang akan digunakan serta 
keadaan cuaca ketika akan berkendara. Disiplin sebagai 
faktor eksternal meliputi unsur-unsur sebagai berikut:  
1. Unsur pemaksaan oleh hukum dan norma yang 
diwakili oleh penegak hukum terhadap setiap anggota 
masyarakat untuk taat kepada hukum dan norma 
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 
2. Unsur Pengatur, Pengendali dan Pembentuk Perilaku 
Faktor ini merupakan aturan-aturan dan norma-norma 
yang dijadikan standar bagi individu dalam 
masyarakat atau kelompoknya. Adanya perangkat 
hukum, norma atas aturan-aturan ini maka individu 
belajar mengendalikan diri dengan aturan yang 
berlaku. Hukum dan norma selalu bersifat mengatur, 
mengendalikan serta membentuk perilaku manusia 
agar menjadi teratur, terkendali dan membentuk 
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perilaku manusia agar menjadi teratur dengan adanya 
kepastian hukum.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi disiplin berlalu lintas berasal dari faktor 
internal dan faktor eksternal individu. Faktor internal merupakan 
faktor dari dalam diri individu seperti; sikap tanggung jawab, 
keyakinan, keinsafan, penyesuaian diri, dan pengendalian diri. 
Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi 
disiplin yang meliputi pemaksaan oleh hukum dan norma yang 
diwakili oleh penegak hukum terhadap setiap anggota masyarakat 
serta unsur pengatur, pengendali dan pembentuk perilaku. 
d)  Kontrol Diri 
kontrol diri merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 
mengontrol pikiran, perasaan dan perilaku yang menyimpang, di mana 
individu mampu untuk menahan diri dari setiap dorongan untuk melakukan 
hal-hal yang negatif. 
e) Hubungan antara Kontrol Diri dengan Disiplin Berlalu 
Lintas pada Pengendara  
Peraturan merupakan sesuatu yang harus di taati oleh setiap individu, 
salah satu peraturan yang harus ditaati adalah peraturan berlalu lintas. 
Berlalu lintas di jalan raya tidak hanya bagaimana individu mengendarai 
kendaraan dengan baik di jalan raya, tetapi harus melihat dari berbagai 
aspek yang harus terpenuhi ketika individu akan mengendarai kendaraan 
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di jalan raya seperti kelengkapan surat menyurat kendaraan dan individu 
yang mengendarai, kelengkapan perlengkapan yang harus digunakan 
individu ketika mengendarai kendaraan, pengetahuan tentang peraturan-
peraturan yang harus di jalankan yaitu UULAJ. 
Perilaku disiplin tidak lahir dengan sendirinya, namun tumbuh dan 
berkembang melalui akumulasi pengalaman dan proses sosialisasi. Salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi disiplin adalah faktor internal., 
adanya dorongan yang benar-benar berasal dari diri sendiri. Sikap dan 
keyakinan dalam merespon aturan berlalu lintas setiap individu pasti 
berbeda satu sama lainnya. Hal tersebut menunjukan bahwa disiplin atau 
tidak individu tergantung bagaimana sikap dan keyakinan individu dalam 
merespon aturan yang ditetapkan. Sehingga individu tersebut dapat 
mengontrol diri dalam rangka menesuaikan diri dan melaksanakan 
tanggung jawabnya sebagai pengguna jalan sesuai UULAJ.  
Bagi pengendara sepeda motor sebagai pengguna jalan yang bisa 
mengontrol dirinya dengan baik akan menunjukan perilaku yang sesuai 
dengan aturan, yaitu dapat menjalankan tanggung jawabnya sebagai 
pengguna jalan yang tercermin dalam perilakunya dalam mengendarai 
sepeda motor sesuai dengan aturan yang ada ataupun tanpa 
mengganggu kenyamanan pengguna jalan lain maupun. Sebaliknya bila 
pengendara sepeda motor sebagai pengguna jalan tidak bisa mengontrol 
dirinya dengan baik akan menunjukan perilaku yang berlawana dengan 
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aturan berlalu lintas. Sehingga akan berdampak buruk bagi dirinya sendiri 
maupun pengguna jalan lain. 
 
D. Pengrtian Angkutan Jalan 
Dalam UULAJ Pasal 1 menjelaskan bahwa Angkutan adalah 
perpindahan orang dan/atau  barang dari suatu tempat ke tempat lain 
dengan menggunakan Kendaraan di Ruang Lalu Lintas Jalan,sedangkan 
Jalan adalah seluruh bagian jalan,termasuk bangunan pelengkap dan 
perlengkapannya yang diperuntukkan bagiLalu Lintas umum, yang berada 
pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan 
tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan 
kabel.18 
 Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 
Tentang Kendaraan dan Pengemudi, Angkutan Angkutan 
Jalan adalah kendaraan yang diperbolehkan untuk menggunakan jalan  
disebutkan: 
a. Sepeda Motor 
adalah kendaraan bermotor beroda 2 (dua), atau 3 (tiga) tanpa 
rumah-rumah baik dengan atau tanpa kereta samping. 
b. Mobil Penumpang 
adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi sebanyak-
banyaknya 8 (delapan) tempat duduk tidak termasuk tempat duduk 
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Undang-undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan , 
hal.11 
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pengemudi, baik dengan maupun tanpa perlengkapan 
pengangkutan bagasi. 
c. Mobil Bus 
adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi lebih dari 8 
(delapan) tempat duduk tidak termasuk tempat duduk pengemudi, 
baik dengan maupun tanpa perlengkapan pengangkutan bagasi. 
d. Mobil Barang 
adalah setiap kendaraan bermotor selain dari yang termasuk dalam 
sepeda motor, mobil penumpang dan mobil bus. 
 
E. Keamanan dan Keselamatan 
a. Pengertian Keamanan dan Keselamatan 
Keamanan adalah keadaan bebas dari bahaya.Istilah ini bisa digunakan 
dengan hubungan kepada kejahatan,segala bentuk kecelakaan ,dan lain-
lain. Keamanan merupakan topik yang luas termasuk keamananan 
nasional terhadap serangan teroris, keamanan komputer terhadap hacker, 
kemanan rumah terhadap maling dan penyelusup lainnya, keamanan 
finansial terhadap kehancuran ekonomi dan banyak situasi berhubungan 
lainnya.19 
Keselamatan (safety) adalah suatu keadaan atau kondisi 
ketika seseorang, kelompok atau masyarakat terhindar dari segala 
bentuk ancaman bahaya atau kecelakaan. Kecelakaan merupakan 
                                                          
19
 Wikipedia, Defenisi Keamana,diakses dari 
http://id.wikipedia.org/wiki/Keamanan , pada tanggal 4 februari 2014 Pukul 15.01 wita. 
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kejadian yang tidak dapat diduga dan tidak diharapkan yang dapat 
menimbulkan kerugian, sedangkan keamanan (security) adalah keadaan 
aman dan tentram bebas dari ancaman. 20 
Menurut Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 UULAJ, 
Keamanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah suatu keadaan 
terbebasnya setiap orang, barang, dan atau kendaraan dari gangguan 
perbuatan melawan hukum, dan atau rasa takut dalam berlalu lintas, 
sedangkan Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah suatu 
keadaan terhindarnya setiap orang dari resiko kecelakaan selama berlalu 
lintas yang disebabkan oleh manusia, kendaraan, jalan, dan atau 
lingkungan.21 
b. Karakteristik dari Keamanan 
Karakteristik dari kemanan mencakup 3 hal yaitu 
mempengaruhi/mengisi (pervasiveness), persepsi (perception), dan 
managemen ( management)  
1. Mempengaruhi  
Kemanan adalah pengisi, mempengaruhi segalanya. Scara 
khusus, individu sangat memperhatikan kemanan pada 
setiap atau semua aktivitasnya, termasuk makan, bernafas, 
tidur, bekerja, dan bermain. Secara umum, individu 
                                                          
20
 Dhini Nuraeni, Keselamatan dan Keamanan, Diakses dari 
http://dhinninuraeni.blogspot.com/2012/01/keselamatan-dan-keamanan.html, pada 
tanggal 16 Februari 2014 pukul 13.10 
21
 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan, Hal 14.  
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mengasumsikan atau bertanggung jawab terhadap 
kemanan dari mereka sendiri. 
2. Persepsi  
seseorang terhadap bahaya mempengaruhi dalam 
penyusunan kemanan ke dalam aktivitas sehari-hari mereka. 
Pengukuran kemanan efektif hanya sejauh sebagai 
seseorang yang mengerti secara akurat dan menghindari 
bahaya. Manusia tidak mengerti faktor-faktor keamanan, 
tetapi mereka belajar secara sendiri melalui proses 
kehidupan mereka. Kematangan membawa dalam 
menyusun hal-hal yang mungkin membahayakan dan 
menyadari betapa pentingnya keamanan. Keluarga, guru, 
pekerja kesehatan dan hukum berkontribusi dalam 22 
meningkatkan tingkat pengetahuan dan kesadaran akan 
keamanan dan prinsip-prinsip pencegahan injuri. 
3. Managemen 
Seseorang mungkin pada suatu waktu menyadari bahaya 
dalam lingkungannya. Ia akan mengukur terhadap hal 
tersebut untuk mencegah bahaya dan mempraktekkan 
keamanan 
 
 
                                                          
22
Dhini Nuraeni, Keselamatan dan Keamanan, Diakses dari 
http://dhinninuraeni.blogspot.com/2012/01/keselamatan-dan-keamanan.html, pada 
tanggal 16 Februari 2014 pukul 13.10. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keselamatan dan 
Keamanan 
Kemampuan seseorang untuk melindungi dirinya di pengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya: genetik, status kesehatan, lingkungan, status 
psikososial, penggunaan alkohol dan obat-obatan tertentu. 23 
a. Usia 
Ini erat kaitannya dengan pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki individu. Anak-anak biasanya belum mengetahui tingkat 
kebahayaan dari suatu lingkungan yang dapat menyebabkan cedera 
pada mereka. Sedangkan lansia umumnya akan mengalami 
penurunan sejumlah fungsi organ yang dapat menghambat 
kemampuan mereka untuk melindungi diri, salah satunya adalah 
kemampuan persepsi-sensorik. 
b. Gangguan persepsi sensori 
Persepsi-sensorik yang akurat terhadap stimulus lingkungan 
merupakan hal yang vital bagi keselamatan individu. Individu yang  
mengalami gangguan persepsi-sensorik (pendengaran, penglihatan, 
penciuman, sentuhan) beresiko tinggi mengalami cedera. 
c. Tingkat kesadaran 
Segala bentuk gangguan kesadaran (misal: pengaruh narkotik, 
obat penenang, alkohol; disorientasi; tidak sadar; kurang tidur, 
                                                          
23
 Dhini nuraeni, loc.cit. 
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halusinasi) dapat memebahayakan keselamatan dan keamanan 
seseorang. 
d. Status mobilisasi dan Kesehatan 
Klien dengan gangguan ekstrimitas (misal: paralisis, lemah otot, 
gangguan keseimbangan tubuh, inkoordinasi) berisisko tinggi 
mengalami cedera. Sedangkan klien yang lemah karena penyakit 
atau prosedur pembedahan tidak selalu waspada dengan kondisi 
mereka. 
e. Keadaan Emosi 
Emosi yang tidak stabil akan mengubah kemampuan seseorang 
dalam mempersepsikan bahaya lingkungan. Situasi yang penuh 
tekanan dapat menurunkan tingkat konsentrasi, mengganggu 
penilaian, dan menurunkan kewaspadaan terhadap stimulus 
eksternal. 
f. Kemampuan Berkomunikasi 
Klien dengan gangguan bicara atau afasia, individu dengan 
hambatan bahasa dan mereka yang tudak dapat membaca atau 
buta huruf beresiko mengalami cedera 
g. Tingkat pengetahuan tentang keamanan 
Informasi tentang keamanan sangat penting guna menurunkan 
tingkat kebahayaan lingkungan.  
h. Lingkungan 
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Tingkah laku seseorang itu dapat di pengaruhi oleh lingkungan 
tempat individu tersebut menetap, misalkan, seorang yang tinggal 
di lingkungan yang kurang sehat, otomatis orang tersebut memiliki 
pola hidup yang kurang sehat. 
 
F. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
 Remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa. Masa transisi ini sering kali menghadapkan individu yang 
bersangkutan kepada situasi yang membingungkan; di satu pihak di masih 
kanak-kanak, tetapi di lain pihak ia harus bertingkah laku seperti orang 
dewasa. Masa transisi ini seringkali menghadapkan individu yang 
bersangkutan kepada situasi-situasi yang menimbulkan konflk seperti 
ini,sering menyebabkan perilaku-perilaku aneh,canggung dan kalau tidak 
di kontrol bisa menjadi kenakaln remaja.24 
  Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa 
remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasatetapi tidak dapat pula 
disebut anak-anak. Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari 
anak-anak menuju dewasa.Remaja merupakan masa peralihan antara 
masa anak dan masa dewasa yang berjalan antara umur 12 tahun sampai 
21 tahun. 
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 Sarlito Wirawan, Pengantar Psikologi Umum, ( Jakarta; Rajawali,2013), hal.72 
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Menurut psikologi, remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal 
anak anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira kira 
10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. 
Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan 
berat dan tinggi badan yang dramatis, perubahan bentuk tubuh, dan 
perkembangan karakteristik seksual seperti pembesaran buah dada, 
perkembangan pinggang dan kumis, dan dalamnya suara. Pada 
perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol 
(pemikiran semakin logis, abstrak, dan idealistis) dan semakin banyak 
menghabiskan waktu di luar keluarga.25 
Dilihat dari bahasa inggris "teenager", remaja artinya yakni manusia 
berusia belasan tahun.Dimana usia tersebut merupakan perkembangan 
untuk menjadi dewasa. Oleh sebab itu orang tua dan pendidik sebagai 
bagian masyarakat yang lebih berpengalaman memiliki peranan penting 
dalam membantu perkembangan remaja menuju kedewasaan. Remaja 
juga berasal dari kata latin "adolensence" yang berarti tumbuh atau 
tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih 
luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial, 
dan fisik ). Remaja memiliki tempat di antara anak-anak dan orang tua 
karena sudah tidak termasuk golongan anak tetapi belum juga berada 
dalam golongan dewasa atau tua. 
 
                                                          
25
 Wikipedia, Remaja,diakses dari http://id.wikipedia.org/wiki/Remaja , pada 
tanggal 1 februari 2014 Pukul 16.10 wita. 
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b. Fase Perkembangan Manusia 
Tahap tahap perkembangan manusia memiliki fase yang cukup 
panjang. Untuk tujuan pengorganisasian dan pemahaman, kita umumnya 
menggambarkan perkembangan dalam pengertian periode atau fase 
perkembangan. Klasifikasi periode perkembangan yang paling luas 
digunakan meliputi urutan sebagai berikut: Periode pra kelahiran, masa 
bayi, masa awal anak anak, masa pertengahan dan akhir anak anak, 
masa remaja, masa awal dewasa, masa pertengahan dewasa dan masa 
akhir dewasa.Perkiraan rata rata rentang usia menurut periode berikut ini 
memberi suatu gagasan umum kapan suatu periode mulai dan berakhir. 
Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai pada setiap periode 
tahap tahap perkembangan manusia dalam buku Life-Span Development 
oleh John Santrock:26 
1) Periode prakelahiran (prenatal period) ialah saat dari 
pembuahan hingga kelahiran. Periode ini merupakan masa 
pertumbuhan yang luar biasa dari satu sel tunggal hingga menjadi 
organisme yang sempurna dengan kemampuan otak dan perilaku, 
yang dihasilkan kira kira dalam periode 9 bulan. 
2) Masa bayi (infacy) ialah periode perkembangan yang merentang 
dari kelahiran hingga 18 atau 24 bulan. Masa bayi adalah masa 
                                                          
26 Psikologi zone, Fase Perkembangan Manusia, Diakses dari 
http://www.psikologizone.com/fase-fase-perkembangan-manusia/06511465,  pada 
tanggal 10 maret 2014 pada pukul 19.19 wita. 
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yang sangat bergantung pada orang dewasa. Banyak kegiatan 
psikologis yang terjadi hanya sebagai permulaan seperti bahasa, 
pemikiran simbolis, koordinasi sensorimotor, dan belajar sosial. 
3) Masa awal anak anak (early chidhood) yaitu periode 
pekembangan yang merentang dari masa bayi hingga usia lima 
atau enam tahun, periode ini biasanya disebut dengan periode 
prasekolah. Selama masa ini, anak anak kecil belajar semakin 
mandiri dan menjaga diri mereka sendiri, mengembangkan 
keterampilan kesiapan bersekolah (mengikuti perintah, 
mengidentifikasi huruf), dan meluangkan waktu berjam jam untuk 
bermain dengan teman teman sebaya. Jika telah memasuki kelas 
satu sekolah dasar, maka secara umum mengakhiri masa awal 
anak anak. 
4) Masa pertengahan dan akhir anak anak (middle and late 
childhood) ialah periode perkembangan yang merentang dari usia 
kira kira enam hingga sebelas tahun, yang kira kira setara dengan 
tahun tahun sekolah dasar, periode ini biasanya disebut dengan 
tahun tahun sekolah dasar. Keterampilan keterampilan fundamental 
seperti membaca, menulis, dan berhitung telah dikuasai. Anak 
secara formal berhubungan dengan dunia yang lebih luas dan 
kebudayaan. Prestasi menjadi tema yang lebih sentral dari dunia 
anak dan pengendalian diri mulai meningkat. 
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5) Masa remaja (adolescence) ialah suatu periode transisi dari masa 
awal anak anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada 
usia kira kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun 
hingga 22 tahun. Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang 
cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang dramatis, 
perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual 
seperti pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan 
kumis, dan dalamnya suara. Pada perkembangan ini, pencapaian 
kemandirian dan identitas sangat menonjol (pemikiran semakin 
logis, abstrak, dan idealistis) dan semakin banyak menghabiskan 
waktu di luar keluarga. 
Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu: 
 Masa remaja awal, 12 - 15 tahun 
 Masa remaja pertengahan, 15 – 18 tahun 
 Masa remaja akhir, 18 – 21 tahun 
6) Masa awal dewasa (early adulthood)  ialah periode 
perkembangan yang bermula pada akhir usia belasan tahun atau 
awal usia duapuluhan tahun dan yang berakhir pada usia 
tugapuluhan tahun. Ini adalah masa pembentukan kemandirian 
pribadi dan ekonomi, masa perkembangan karir, dan bagi banyak 
orang, masa pemilihan pasangan, belajar hidup dengan seseorang 
secara akrab, memulai keluarga, dan mengasuh anak anak. 
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7) Masa pertengahan dewasa (middle adulthood) ialah periode 
perkembangan yang bermula pada usia kira kira 35 hingga 45 
tahun dan merentang hingga usia enampuluhan tahun. Ini adalah 
masa untuk memperluas keterlibatan dan tanggung jawab pribadi 
dan sosial seperti membantu generasi berikutnya menjadi individu 
yang berkompeten, dewasa dan mencapai serta mempertahankan 
kepuasan dalam berkarir. 
8) Masa akhir dewasa (late adulthood) ialah periode perkembangan 
yang bermula pada usia enampuluhan atau tujuh puluh tahun dan 
berakhir pada kematian. Ini adalah masa penyesuaian diri atas 
berkurangnya kekuatan dan kesehatan, menatap kembali 
kehidupannya, pensiun, dan penyesuaian diri dengan peran peran 
sosial baru. 
c. Lingkungan Perkembangan Remaja 
  1. Keluarga 
 Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh 
kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik 
agama maupun social budaya yang diberikan merupakan faktor 
yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan 
anggota masyarakat yang sehat.27 
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 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (PT.Remaja 
Rosdakarya), hal 27. 
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   Keluarga juga dapat di pandang sebagai institusi (lembaga) 
Yang dapat memenuhi  kebutuhan manusiawi,terutama kebutuhan 
bagi pengembangan kepribadiannya dan pengembangan ras 
manusia. Apabila mengaitkan peranan keluarga dengan upaya 
memenuhi kebutuhan individu, maka keluarga merupakan lembaga 
pertama yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Melalui 
perawatan dan perlakuan yang baik dari orang tua, anak dapat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya, baik secara fisik-
biologis maupun sosiopsikologinya. Apabila anak telah memperoleh 
rasa aman, penerimaan soaial dan harga dirinya, maka anak dapat 
memenuhi kebutuhan tertingginya yaitu perwujudan diri. 28 
 
2. Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara 
sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan 
latihan dalam rangka membantu anak agar mampu 
mengembangkan potensinya,baik yang menyangkut aspek moral – 
spiritual, intelektual, emosional, maupun social.29 
Mengenai peranan sekolah dalam mengembangkan 
kepribadian anak, Hurlock mengemukakan bahwa sekolah 
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak, 
baik secara berfikir , bersikap, maupun berperilaku. Sekolah 
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 Ibid, hal 38. 
29
 Ibid, hal 54 
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berperan sebagai substitusi keluarga, dan guru substitusi orang tua. 
Ada beberapa alasan, mengapa sekolah memainkan peranan yang 
berarti bagi perkembangan kepribadian anak, yaitu : 
 
 
a. Para siswa harus hadir di sekolah; 
b. Sekolah memberikan pengaruh terhadap anak secara 
dini,seiring dengan perkembangan konsep dirinya; 
c. Anak-anak banyak menghabiskan waktunya disekolah 
dari pada tempat lain di luar rumah; 
d. Sekolah memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk meraih sukses, dan; 
e. Sekolah member kesempatan pertama kepada anak 
untuk memelihara dirinya, dan kemampuan 
secararealistik. 
3. Kelompok Teman Sebaya 
Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi 
remaja mempunyai peran yang cukup penting bagi perkembangan 
kepribadiannya. Terutama pada saat terjadinya perubahan dalam 
struktur masyarakat pada beerapa decade terakhir ini, yaitu : 
perubahan struktur keluarga, keluarga dari keluarga besar ke 
keluarga kecil, ekspansi jaringan komunikasi diantara kawula 
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muda, dan panjangnya masa atau penundaan memasuki 
masyarakat orang dewasa.30 
Pada masa ini pengaruh teman sebaya sangat berperan. Remaja 
mendefinisikan dirinya tidak hanya dengan menggunakan standar yang 
ada pada dirinya tapi juga melibatkan pihak di luar dirinya, teman sebaya. 
Mengapa bukan orang dewasa? karena kelompok sebaya merupakan 
dunia nyata tempat para remaja menguji diri sendiri dan orang lain. Di 
dalam kelompok sebaya inilah ia merumuskan dan memperbaiki konsep 
dirinya untuk dinilai oleh orang lain yang sejajar dengan dirinya dan yang 
tidak memaksakan sanksi-sanksi dunia dewasa yang justru ingin dihindari. 
Di luar dirinya, remaja sangat memperhatikan nilai-nilai yang berlaku pada 
lingkungan sebayanya. 
            Ini berarti bahwa positif dan negatif teman sebaya akan 
berpengaruh pada pembentukan identitas remaja tersebut. Misalnya, 
remaja yang cenderung bergaul dengan teman-teman sebaya nya yang 
sering mabuk-mabukan dan menggunakan narkoba akan sangat rentan 
untuk mengikuti gaya hidup mereka. Meskipun belum dinyatakan mutlak 
bahwa remaja tersebut akan mengikuti gaya hidup teman-temannya 
namun perlu disadari bahwa masa remaja merupakan ketidakstabilan, 
baik dalam pemikiran dan pemegangan prinsip hidup. Apalagi dengan 
rasa keingitahuan (eksplorasi) yang besar dan ingin mendapatkan 
pengakuan dari teman-teman sebaya. Kelompok teman sebaya diakui 
                                                          
30
 Ibid, hal 59. 
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dapat mempengaruhi pertimbangan dan keputusan seorang remaja 
tentang perilakunya. Walaupun remaja telah mencapai tahap 
perkembangan kognitif yang memadai untuk menentukan tindakannya 
sendiri, namun penentuan diri remaja dalam berperilaku banyak 
dipengaruhi oleh tekanan dari kelompok teman sebaya. 
            Teman sebaya mampu memberikan nilai positif pada remaja 
tersebut dengan memberikan informasi-informasi mengenai 
pembandingan identitas dirinya. Peranan kelompok teman sebaya bagi 
remaja adalah memberikan kesempatan untuk belajar tentang:31 
bagaimana berinteraksi dengan orang lain, Mengontrol tingkah laku sosial, 
mengembangkan keterampilan dan minat yang relevan dengan usianya 
,dan saling bertukar perasaan dan permasalahan. Remaja yang pandai 
menempatkan dirinya pada lingkungan teman sebaya yang baik dapat 
mengembangkan identitas dirinya kearah yang positif. Dalam konteks 
pendidikan, teman sebaya ditemui di sekolah. Age grading akan terjadi 
meskipun sekolah tidak membagi kelas berdasarkan umur dan anak 
dibiarkan menentukan sendiri komposisi masyarakat mereka. Teman 
sebaya tidak hanya ditemui dalam pergaulan di lingkungan rumah namun 
juga dapat ditemui di sekolah serta di sekolah lah anak-anak (remaja) 
banyak pula menghabiskan waktunya. Dalam pergaulan teman sebaya di 
sekolah khususnya di kelas, remaja usia sekitar SMP dan SMA biasanya 
terjadi „seleksi‟ teman-teman baik yang di senangi dan tidak di senangi. 
                                                          
31
 Ibid, hal 60. 
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Hal tersebut di dukung dengan kepribadian remaja tersebut, namun 
apakah yang terjadi dengan kepribadian remaja tersebut bila ia di 
klasifikasikan ke dalam teman yang di senangi dan tidak di senangi?tentu 
akan memberi dampak yang berbeda. Remaja yang banyak di senangi 
oleh teman-temannya akan lebih bisa mengembangkan sikap kecerdasan 
sosialnya dan berperilaku empati. Sementara remaja yang di kucilkan, dia 
akan menampilkan perilaku agresi dan implusif. Ini berarti dampak dari 
seleksi tersebut dapat mempengaruhi perkembangan identitas remaja. 
Selain itu, biasanya akan terbentuk kelompok-kelompok kecil khusus. 
Identitas kelompok ini bisa mengaburkan identitas personal individu. 
Aturan-aturan yang berlaku dalam kelompok sebayanya, tak jarang 
membuat remaja mengikuti keinginan kelompok meskipun ia tidak suka. 
Misalnya, dalam hal negatif adalah mabuk-mabukan, geng motor dan 
narkoba. Sementara untuk hal positifnya, belajar bertanggung jawab dan 
berempati. 
            Remaja yang mampu memposisikan dirinya dalam pergaulan 
teman sebaya dengan baik dapat mengembangkan identitas dirinya ke 
arah yang positif. Pengaruh ini tidak hanya di berikan pada aspek 
kecerdasan sosial namun juga menyentuh aspek lain seperti emosi dan 
kognitif. Dengan memiliki hubungan yang baik dengan teman sebaya di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah dapat membuat remaja 
nyaman untuk melakukan kegiatan-kegiatan lain yang dapat 
mengembangkan dirinya. Namun, bagi remaja yang masih sulit 
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memposisikan dirinya dalam pergaulan teman sebaya; ketika ia tidak di 
senangi atau bahkan di kucilkan akan berdampak pada tumbuhnya rasa 
permusuhan dan akan mengganggu kegiatan-kegiatan yang dapat 
mengembangkan dirinya ke arah yang positif. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh data agar 
dapat memenuhi atau mendekati kebenaran den gan jalan mempelajari, 
menganalisa dan memahami keadaan lingkungan di tempat 
dilaksanakannya suatu penelitian. Untuk memecahkan permasalahan 
diatas, maka penelitian yang digunakan meliputi : 
A. Lokasi Penelitian 
Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan berkaitan 
dengan permasalahan dan pembahasan penulisan skripsi ini, maka 
penulis melakukan penelitian dengan memilih lokasi penelitian di 
Kabupaten/Kota Maros. 
Pengumpulan data dan informasi akan dilaksanakan di Kab.Maros. 
Lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan bahwa di Kab.Maros 
banyak terjadi pelanggaran-pelangaran Lalu Lintas yang sebagian besar 
di lakukan oleh kaum remaja yang merupakan objek sasaran kasus yang 
diangkat oleh penulis. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Untuk mendapatkan Data dan Informasi , Penulis melakukan 
penelitian di beberapa instansi yaitu Polres Maros, Komisi C DPRD 
Kabupaten Maros, SMA Negri 3 Model Maros dan wawancara dengan 
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beberapa narasumber yaitu Remaja , Orang tua dan Anggota Geng Motor 
yang ada di Kabupaten  Maros. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam rangka pengumpulan data primer maupun data sekunder, 
maka penulis menggunakan dua jenis pengumpulan data sebagai berikut :  
1. Penelitian kepustakaan  
 Penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah bahan-bahan 
pustaka yang relevan dengan penelitian berupa literatur-literatur, karya 
ilmiah (hasil penelitian), peraturan perundang-undangan, majalah, surat 
kabar, jurnal ilmiah, dokumentasi dari berbagai instansi yang terkait 
dengan penelitian ini, hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan kerangka 
teori dari hasil pemikiran para ahli. 
 
2. Penelitian Lapangan  
 Untuk mengumpulkan data penelitian lapangan, bpenulis 
menggunakan dua cara, yaitu:  
a. Observasi, yaitu secara langsung turun ke lapangan untuk 
melakukan pengamatan guna mendapatkan data yang dibutuhkan 
baik data primer maupun data sekunder.  
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dalam bentuk tanya jawab 
yang dilakukan secara langsung kepada responden dalam hal ini 
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adalah kepolisian, atau ahli hukum yang mengerti tentang objek 
penelitian penulis. 
D. Jenis dan Sumber Data  
 Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
lapangan penelitian yang bersumber dari responden yang berkaitan 
dengan penelitian melalui wawancara.  
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dan bersumber dari 
penelaahan studi kepustakaan berupa literatur-literatur, karya 
ilmiah (hasil penelitian), peraturan perundang-undangan, majalah, 
surat kabar, dokumentasi dari berbagai instansi yang terkait juga 
bahan-bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.  
 
E. Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini disusun dan 
dianalisis secara kualitatif, kemudian selanjutnya data tersebut diuraikan 
secara deskriptif guna memperoleh gambaran yang dapat dipahami 
secara jelas dan terarah untuk menjawab permasalahan yang penulis 
teliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Data Kecelakaan Lalu Lintas di wilayah Hukum Polres Maros 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan 
di Satuan Lalu Lintas (senjutnya disingkat Sat Lantas) Polres Maros, 
penulis memperoleh data Kecelakaan Lalu lintas (selanjutnya disingkat 
Laka Lantas) yang terjadi dalam wilayah hukum Polres Maros yang terjadi 
selama tiga tahun terakhir dari tahun (2010-2012), jumlah laka lantas yang 
terjadi di Kabupaten Maros dalam kurung waktu tiga tahun terakhir 
menunjukkan angka peningkatan terutama pada tahun 2012. 
Berikut ini data-data pelanggaran lalu lintas selama tiga tahun 
terakhir yang terjadi dalam wilayah hukum Polres Maros, (data diambil 
pada tanggal 28 maret 2014), tahun 2010 tercatat 143 jumlah Laka 
Lantas, tahun 2011 tercatat sebanyak  536 kasus Laka Lantas dan tahun 
2012 Laka Lantas yang terjadi di kabupaten maros kembali mengalami 
peningkatan dari tahun 2011 yakni tercatat 733 kasus. 
Dari hasil wawancara kepada Kepala Unit Kecelakaan Lalu Lintas 
(KANIT LAKA) AIPTU.Hamzah mengatakan bahwa kendaraan bermotor 
adalah kendaraan yang mendominasi pelanggaran lalu lintas yang terjadi 
di kabupaten Maros selama kurung waktu tiga tahun terakhir hal ini 
disebabkan karena jumlah kendaraan sepeda motor memang lebih 
banyak dibandingkan dengan jenis kendaan lain disamping itu 
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pengendara sepeda motor juga adalah pengendara yang memang kurang 
disiplin dalam berlalu lintas sehingga setiap dilakukan operasi tertib lalu 
lintas (sweeping) oleh petugas Sat Lantas Polres Maros maka akan 
banyak pengendara kendaraan sepeda motor yang terjaring mulai dari 
tidak memiliki SIM, tidak membawa STNK dan jenis pelanggaran yang 
lain32 
Pelaku dalam kasus Laka Lantas di Kabupaten Maros berasal dari 
latar belakang profesi yang berbeda-beda, berikut ini data tentang latar 
belakang profesi pelaku tindak pidana pelanggaran lalu lintas di 
Kabupaten Maros33 
Tabel 1: Profesi Pelaku Laka Lantas 
  Sumber : Satuan Lalu Lintas ( Sat Lantas ) Polres Maros 2014 
 
                                                          
32
 wawancara dilakukan di bagian Unit Laka Lantas Polres Maros pada tanggal 
28 maret 2014 pukul 10.30 WITA 
33
 data diambil pada tanggal, 28 Maret 2014 
 
No 
 
Profesi Pelaku Pelanggaran 
Tahun  
Jumlah 2010 2011 2012 
1 Pegawai negeri sipil 1 14 21 36 
2 Karyawan / swasta 17 117 119 253 
3 Mahasiswa 1 12 24 37 
4 Pelajar 11 31 54 96 
5 Pengemudi 38 87 74 199 
 6 TNI - 3 5 8 
 7 POLRI 2 6 2 10 
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Data diatas dapat kita lihat bahwa pegawai negeri sipil pada Tahun 
2010 ada 1 pelaku Laka Lantas,  pada Tahun 2011 terjadi peningkatan 
sebanyak 14 kasus dan Tahun 2012 meningkat lagi menjadi 21 satu 
kasus, total kecelakaan lalu lintas pada Tahun 2010-2012 yang pelakunya 
berprofesi sebagai pegawai negri sipil adalah 36 kasus, karyawan swasta 
pada tahun 2010 tercatat 17 kasus, pada Tahun 2011 terjadi peningkatan 
sebanyak 117 , dan pada tahun 2012 tercatat sebanyak 119 kasus, total 
kecelakaan lalu lintas pada Tahun 2010-2012 yang pelakunya berprofesi 
sebagai karyawan swasta adalah 253 kasus, mahasiswa pada Tahun 
2010 tercatat 1 kasus kecelakaan, pada Tahun 2011 meningkat menjadi 
12 kasus dan pada Tahun 2012 peningkatan menjadi dua kali lipat, yaitu 
24 kasus, total kecelakaan lalu lintas pada Tahun 2010-2012 yang 
pelakunya berprofesi sebagai mahasiswa adalah sebanyak 36 kasus, 
pelajar pada Tahun 2010 tercatat 11 kasus, pada tahun 2011 meningkat 
menjadi 31 kasus kecelakaan dan pada Tahun 2012 meningkat lagi 
menjadi 54 kasus kecelakaan, jumlah laka lantas yang di lakukan oleh 
pelajar pada Tahun 2010-2012 sebanyak 96 kasus. Pengemudi pada 
Tahun 2010 tercatat ada 38 kasus, pada Tahun 2011 meningkat menjadi 
87 kasus dan pada Tahun 2012 kecelakaan yang di sebabkan oleh 
pengemudi terjadi penurunan angka menjadi 74 kasus, jumlah laka lantas 
yang dilakukan oleh pengemudi dari Tahun 2010-2012 sebanyak 199 
kasus, pada Tahun 2010 tidak terdapat kasus yang di lakukan oleh oknum 
TNI, pada Tahun 2011 tercatat 3 kasus dan Tahun 2012 terdapat 5 kasus 
51 
 
kecelakaan, jumlah laka lantas yang dilakukan oleh oknum TNI dariTtahun 
2010-2012 sebanyak 8 kasus, sedangkan anggota POLRI pada Tahun 
2010 tercatat 2 kasus, pada Tahun 2011 meningkat menjadi 6 kasus laka 
lantas dan padaTahun 2012 terjadi penurunan angka menjadi 2 kasus, 
jumlah laka lantas yang disebabkan oleh oknum anggota POLRI dari 
Tahun 2010-2012 sebanyak 10 kasus laka lantas. 
Data dalam tebel tersebut diatas menunjukkan jenis profesi dari 
para pelaku Laka Lantas di daerah Kabupaten Maros, dari data dalam 
tabel tersebut dapat kita lihat bahwa karyawan swasta yang paling banyak 
menjadi pelaku Laka Lantas khususnya di daerah Maros dalam jangka 
waktu tiga tahun terakhir sebanyak 253 kasus, pengemudi sebanyak 199 
Kasus, pelajar sebanyak 96 kasus, mahasiswa sebanyak 37 kasus, 
petani/buruh sebanyak 19 kasus, TNI dan POLRI sebanyak 18 kasus 
Laka Lantas. 
Data diatas menunjukkan bahwa remaja khusunya pelajar berada 
pada posisi ke tiga sebagai pelaku penyebab terjadinya kecelakaan lalu 
lintas.  Tidak hanya menjadi pelaku penyebab kecelakaan , usia remaja 
juga banyak menjadi korban kecelakaan lalu lintas. Hal ini dapat kita lihat 
pada tabel berikut :34 
 
 
 
                                                          
34
 Data diambil pada tanggal 28 maret 2014, Polres Maros 
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Tabel 2. Usia Korban Laka Lantas 
 Sumber : Satuan Lalu Lintas ( Sat Lantas ) Polres Maros tahun 2014 
         Dari tabel usia korban laka lantas diatas menunjukkan bahwa, usia 
di bawah 16 Tahun pada 2010 tercatat 14 korban laka lantas, pada Tahun 
2011 meningkat menjadi 82 orang dan pada Tahun 2012 meningkat lagi 
menjadi 196 orang, jumlah korban laka lantas usia dibawah 16 tahun pada 
Tahun 2010-2012 sebanyak 292 orang. Usia 16-30 tahun pada Tahun 
2010 tercatat 696 korban, Tahun 2011 jumlah korban mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan yaitu sebanyak 272 dan Tahun 2012 
jumlah korban di usia ini meningkat lagi menjadi 312 orang, jumlah korban 
usia laka lantas pada usia 16-30 tahun, pada Tahun 2010-2012 sebanyak 
653 orang. Usia 31-40 tahun pada Tahun 2010 tercatat 23 korban laka 
lantas, Tahun 2011 jumlahnya meningkat menjadi 70 orang dan Tahun 
2012 meningkat lagi menjadi 89 orang, jumlah korban laka lantas pada 
usia 31-40 tahun pada Tahun 2010-212 sebanyak 182 orang. Usia 41-50 
tahun, pada Tahun 2010 tercatan 24 orang menjadi korban laka lantas, 
pada Tahun 2011 meningkat menjadi 70 orang dan pada Tahun 2012 
 
No 
 
Usia Korban 
Tahun  
Jumlah 2010 2011 2012 
1 <    16 tahun 14 82 196 292 
2 16 - 30 tahun 69 272 312 653 
3 31 - 40 tahun 23 70 89 182 
4 41 - 50 tahun 24 70 65 159 
6 >    51 tahun 12 42 79 133 
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tercatan ada 65 korban, jumlah korban laka lantas pada usia 41-50 tahun 
pada Tahun 2010-2012 sebanyak 159 orang. Usia lebih dari 50 tahun, 
pada Tahun 2010 tercatat 12 korban akibat kecelakaan, pada Tahun 2011 
jumlah korban mengalami peningkatan menjadi 42 orang dan pada tahun 
2012 meningkat lagi  menjadi 79 orang, jadi jumlah korban laka lantas 
usia diatas 50 tahun pada Tahun 2010-2012 sebanyak 133 orang. 
Dari data diatas menunjukkan bahwa remaja merupakan korban 
kecelakaan Lalu Lintas yang jumlahnya paling tinggi dalam kurun waktu 
tiga tahun terakhir , meurut Kanit Laka Lantas Aiptu Hamzah35 usia remaja 
banyak melakukan pelanggaran lalu lintas karena kurang pengetahuan 
mereka tentang bagaimana menjadi pengendara yang baik, bagaimana 
menjadi pengendara yang menciptakan kondisi yang aman bagi dirinya 
sendiri maupun orang lain, kurang berhati-hati dalam berkendara, 
walaupun ada beberapa dari mereka yang mengetahui peratura-peraturan 
menganai bagaimana menjadi pengendara yang baik, tetapi mereka 
dalam berkendara itu masih belum bisa mengontrol diri mereka, misalnya 
mereka melihat pengendara lain ngebut dan menyalip kendaraan mereka, 
mereka juga tidak mau kalah, mereka juga akan melakukan hal yang 
sama, padahal sudah sering di lakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah 
bahkan melalui siaran radio tentang Undang-Undang nomor 22 tahun 
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta bagaimana menjadi 
pengendara yang baik di jalan. 
                                                          
35
 wawancara pada tanggal 28 maret 2014 pukul 10.30 WITA di ruang Unit Penanganan 
Laka Lantas 
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B. Efektivitas Undang-undang No 22 Tahun 2009 Tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan dalam Meningkatkan Keamanan dan 
Keselamatan Berlalu Lintas di Kalangan Remaja 
Pada dasarnya efektivitas merupakan tingkat keberhasilan dalam 
mencapai tujuan. Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya 
sasaran atau tujuan yang ditentukan sebelumnya. Ketika ingin mengetahui 
sejauh mana efektivitas dari suatu aturan hukum, maka yang harus 
diperhatikan adalah sejauh mana hukum itu ditaati oleh sebagian besar 
target yang menjadi sasaran ketaatannya, khusunya dikalangan remaja. 
Jadi, Untuk mengetahui seberapa efektif penerapan Undang-undang 
nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, maka yang 
harus diperhatikan adalah sejauh mana aturan hukum ini ditaati oleh 
mereka. 
Namun berdasarkan data diatas, para remaja kurang memperhatikan 
keselamatan dan keamanan pada saat berkendara, dari asil wawancara 
yang dilakukan oleh penulis kepada Kepala Unit Kecelakaan Lalu Lintas 
(Kanit Laka)36 menurut AIPTU Hamzah, remaja dalam berkendara itu 
kurang memperhatikan peraturan-peraturan yang berlaku, kebut-kebutan 
di jalan, tidak memakai helm, tidak memperhatikan rambu-rambu yang 
ada di jalan dan kebanyakan dari mereka itu menaati rambu ketika melihat 
ada aparat berdiri dijalan,  mereka tidak menyadari bahwa bahaya 
                                                          
36 wawancara dilakukan di bagian Unit Laka Lantas Polres Maros pada tanggal 28 maret 
2014 pukul 10.30 wita 
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kecelakaan itu mengancam nyawa mereka kapan saja, tidak mengenal 
ada atau tidak adanya aparat yang berdiri dijalan. 
Untuk membuktikan hal tersebut, penulis kemudian mencari data 
yang relevan dengan apa yang di dapatkan di SMA Negeri 3 Model Maros 
dengan membagikan kuesioner kepada 50 siswa/i yang usianya 15-17 
tahun, apa alasan mereka mematuhi rambu lalu dan hasilnya sebagai 
berikut: 
TABEL 3. 
JAWABAN RESPONDEN MENGENAI ALASAN MEREKA 
MEMATUHI RAMBU LALU LINTAS 
 
No Jawaban Jumlah Persen (%) 
1 Takut di tilang 34 Orang 68% 
2 Sadar Hukum 16 Orang 32% 
Jumlah 50 Orang 100% 
Sumber : Siswa/i melalui pembagian kuesioner Tahun 2014 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa alasan siswa/I mematuhi 
rambu lalu lintas karena takut ditilang sebanyak 34 orang yaitu 68% dari 
50 orang sampel dan yang mematuhi rambu lalu litas Karena sadar 
hukum itu hanya 16 orang, yaitu hanya 32% dari 50 orang sampel.   
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H.C. Kelman membedakan kualitas ketaatan dalam 3 jenis , yaitu:37 
1. Ketaatan yang bersifat compliance, yaitu jika seseorang 
menaati suatu aturan, hanya karena ia takut terkena sanksi. 
Kelemahan ketaatan jenis ini karena ia membutuhkan 
pengawasan yang terus menerus. 
2. Ketaatan yang bersifat identification ,yaitu jika seseorang 
menaati perauran, hanya karena takut hubunganbaik nya 
dengan pihak lain menjadi rusak. 
3. Ketaatan yang bersifsat internalization, yaitu jika seseorang 
menaati suatu aturan, benar – benar ia merasa bahwa 
aturan tersebut itu sesuai dengan nilai intrinsic yang 
dianutnya. 
  Dari ke tiga jenis ketaatan diatas, ketaatan compliance lah yang 
terjadi pada sebagian besar remaja di Kabupaten Maros, hal ini dapat 
dilihat dari data diatas. Bukan hanya itu saja, masih banyak remaja yang 
sebenarnya belum cukup umur untuk berkendara tetapi  banyak dari 
mereka yang sudah membawa kendaraan ke sekolah dan tidak memiliki 
SIM.  
Untuk membuktikan hal tersebut, penulis kemudian mencari data 
yang relevan dengan apa yang di dapatkan di SMA Negeri 3 Model Maros 
dengan membagikan kuesioner kepada 50 siswa/i yang usianya 15-17 
                                                          
37
 Achmad Ali, Menguak Teori Hukum dan Teori Peradilan Jilid 1,  (Kencana 
2009), Hal 348. 
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tahun, apakah mereka membawa kendaraan kesekolah dan hasilnya 
sebagai berikut: 
TABEL 4. 
JAWABAN REPONDEN TENTANG APAKAH MEREKA 
MEMBAWA KENDARAAN KE SEKOLAH 
 
NO Jawaban Jumlah Persen (%) 
1 Ya 28 Orang 56% 
2 Tidak 22 Orang 44% 
Jumlah 50 Orang 100% 
Sumber : Siswa/i melalui pembagian kuesioner Tahun 2014 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang membawa 
kendaraan kesekolah  yaitu sebanyak 28 orang,56% dari 50 orang dan 
yang tidak membawa kendaraan kesekolah sebanyak 22 orang yaitu 44% 
dari 50 orang. Dapat kita dari tabel diatas bahwa mereka yang membawa 
kendaraan lebih lebih banyak dari pada mereka yang tidak membawa 
kendaraan padahal di usia mereka ini, mereka belum layak untuk 
mendapatkan SIM, dan banyak dari mereka yang memang belum memiliki 
SIM tetapi sudah membawa kendaraan sendiri ke sekolah. Untuk 
membuktikan hal tersebut, penulis kemudian mencari data yang relevan 
dengan apa yang di dapatkan di SMA Negeri 3 Model Maros dengan 
membagikan kuesioner kepada 50 siswa/i yang sama, dan hasilnya 
sebagai berikut:  
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TABEL 5.  
JAWABAN REPONDEN TENTANG APAKAH MEREKA MEMILIKI 
SURAT IJIN MENGEMUDI (SIM) 
 
No Jawaban Jumlah Persen (%) 
1 Punya 7 Orang 14% 
2 Tidak Punya 43 Orang 86% 
Jumlah 50 Orang 100% 
Sumber : Siswa/i melalui pembagian kuesioner ahun 2014 
Dari tabel diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa siswa/i yang 
memiliki SIM sebanyak 7 orang (14% dari 50 orang) dan yang tidak 
memiliki SIM sebanyak 43 orang (86% dari 50 orang). Jadi siswa/i yang 
tidak memiliki SIM itu lebih banyak dibandingkan siwa/i yang memiliki SIM. 
Penulis juga melakukan wawancara kepada salah satu anggota geng 
motor yang berada di Maros, narasumber bernama Rijal, usia 16 tahun 
penulis mengajukan beberapa pertanyaan diantaranya, apakah 
narasumber memiliki SIM dan kenapa atribut motor yang narasumber 
pakai tidak lengkap ?? narasumber menjawab, dia tidak memiliki SIM, 
begitupun dengan teman-teman geng motornya, mereka berjumlah kurang 
lebih dari lima belas anggota dan yang memiliki SIM hanya beberapa 
orang saja, alasannya karena mereka belum cukup umur untuk memiliki 
SIM, dan untuk atribut Rijal dan kawan-kawannya hanya melengkapi 
atribut ketika mereka ingin menggunakan kendaraan mereka ke sekolah 
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atau bepergian jauh alasannya agar tidak tertangkap oleh aparat 
kepolisian38. 
Dari data dan hasil wawancara diatas, sudah sangat jelas bahwa 
kebanyakan pengendara khususnya remaja, hanya taat dan patuh pada 
aturan ketika ada aparat di jalan mulai dari penggunaan helm, kaca spion 
serta berkendara tanpa SIM. Padahal sudah jelas di atur dalam Undang-
undang nomor 22 tahun 2009 tentang UULAJ Pasal 77 Ayat (1) bahwa: 
Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan 
wajib memiliki Surat Izin Mengemudi sesuai dengan jenis Kendaraan 
Bermotor yang dikemudikan. 
Dari data yang penulis dapatkan di lapangan, aturan-aturan yang 
terdapat di dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan  belumlah dapat dikatakan efektiv dalam 
meningkatkan keamanan dan keselamatan khususnya dikalangan remaja. 
Dapat kita lihat dari ketiga tabel diatas, masih banyak pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh remaja, hal ini bukan hanya menjadi 
tanggung jawab aparat tetapi tidak lepas juga dari tanggung jawab orang 
tua remaja tersebut. Jumlah remaja yang mengendarai sepeda motor 
sudah sangat banyak, terutama anak sekolah. Mereka beranggapan 
bahwa mengendarai sepeda motor ke sekolah sangat efisien, tidak 
terlambat, lebih irit dan memudahkan dalam transportasi. Namun, yang 
disayangkan adalah pemahaman mereka yang kurang pada etika berlalu 
                                                          
38
 wawancara dilakukan pada tanggal 30 maret, pukul 16.45 WITA 
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lintas di jalan, yang mereka pikirkan adalah cepat sampai ke sekolah 
sehingga terkadang kurang mematuhi peraturan lalu lintas dan seenaknya 
sendiri di jalan tanpa menghormati hak orang lain dalam berkendara. 
Selain itu dari perlengkapan berkendara mereka saja banyak yang tidak 
sesuai standar dan hal tersebut disebabkan oleh rasa ingin tampil 
berbeda, pengaruh pergaulan yang kurang baik. Dengan 
mempertimbangkan efisiensi transportasi ke sekolah apabila 
menggunakan sepeda motor maka banyak orang tua yang tidak 
memberikan kontrol pada anaknya akan bahaya nya berkendara yang 
tidak sesuai aturan karena usia dibawah tahun atau perlengkapan 
berkendara yang tidak sesuai, hal tersebut sangat disayangkan mengingat 
keluarga adalah tempat penanaman nilai moral pertama kali pada 
perkembangan diri anak dan psikologisnya. 
 
C. Apa Sajakah Faktor Penghambat Pelaksanaan Undang-undang 
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
Guna Meningkatkan Keamanan dan Keselamatan Berlalu Lintas 
di Kalangan Remaja Kabupaten Maros 
Mengenai faktor-faktor apa saja penghambat pelaksanaan Undang-
undang No 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Guna 
Meningkatkan Keamanan dan Keselamatan Berlalu Lintas itu secara 
umum dapat kita katakan sebagaimana hal-hal yang terjadi akibat 
kurangnya kesadaran dari pengguna. Faktor-faktor penyebab pelanggaran 
61 
 
tata tertib di lalu lintas oleh remaja dibagi menjadi dua, yaitu faktor interen 
dan eksteren. Faktor eksteren antara sosial budaya, sosial ekonomi dan 
pendidikan serta wawasan. Sedangkan, faktor interen antara lain 
psikologis, motivasi, kesadaran, paradigma dan lain-lain. 
Dari beberapa faktor tersebut, faktor yang sering menjadi penyebab utama 
pelanggaran etika tata tertib berlalu lintas bagi remaja adalah faktor 
psikologis. Faktor psikologis sangat memperngaruhi etika remaja dalam 
berkendara, bagaimana sopan santun dia di jalan, moral dan kepatuhan 
dia pada tata tertib serta rasa respect kepada penggunan jalan lain akan 
tercermin saat dia berkendara.  
Psikologi dalam diri remaja tidaklah stabil, sehingga sangat sulit 
mengendalikan diri mereka ketika di jalan. Masa remaja, mereka sangat 
ingin dilihat, dikenal dan menonjolkan diri, mereka merasa bangga dengan 
mengebut dijalan, memodifikasi kendaraan yang membahayakan karena 
tidak sesuai standar, dan emosi jiwa yang kadang tidak baik sehingga 
mereka melampiaskannya dengan ugal-ugalan di jalan, karena ada rasa 
puas setelah mereka bisa melakukan hal tersebut. Disamping itu, mereka 
hanya bisa mengendarai motor tetapi tidak mengendarai motor yang baik 
dan sopan. 
Timbulnya masalah-masalah pelanggaran / kecelakaan lalu lintas 
dirasakan dengan bertambahnya jumlah kendaraan yang semakin besar. 
Kecelakaan lalu lintas adalah suatu tanda bahwa ada suatu yang tidak 
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atau kurang baik, kecelakaan tidak terjadi begitu saja, kecelakaan dapat 
terjadi karena berbgai faktor yaitu: 
1) kurangnya kesadaran pengendara untuk lebih berhati – hati 
dalam berkendara, misalnya seorang pengendara motor 
sering mencari celah diantara kendaraan lain pada saat 
terjadi macet di jalan raya.Tanpa ia sadari perilaku si 
pengendara tersebut dapat membahayakan pengendara 
yang ada di belakangnya. 
2)  mengaplikasikan handphone pada saat berkendara, tindakan 
ini juga dapat membahayakan si pengendara tersebut karena 
dengan dengan si pengendara fokus mengaplikasikan 
televon genggam yang di miliknya,maka si pengendara 
kurang memperhatikan jalan atau kendaraan yang ada di 
sekitarnya. 
3)  Tidak  mematuhi rambu lalu lintas,  
4) Tidak memiliki SIM (Surat Ijin Mengemudi) khususnya 
dikalangan remaja, surat ijin mengemudi ini sangat penting 
karena untuk mendapatkannya dilakukan pengujian oleh 
pihak yang berwenang. 
5) Serta  ugal – ugalan di jalan khususnya kaum remaja. 
 
Faktor-faktor diatas merupakan faktor penyebab terjadinya 
kecelakaan lalu lintas, faktor yang paling sering terjadi pada 
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masyarakat saat ini khususnya di kalangan remaja, selain tidak memiliki 
SIM dan ugal-ugalan dijalan, faktor mengaplikasikan handphone pada 
saat berkendara itu sering terjadi dan sering juga terlihat di jalan-
jalan,tidak di pungkiri, semakin berkembangnya zaman semakin banyak 
bermunculan smartphone yang menyebabkan pemiliknya menjadi 
antisosial, contohnya saja mereka hanya tertarik untuk memandangi 
smartphone ketimbang memperhatikan lawan bicaranya, banyak 
pengendara yang mengaplikasikan handphone pada saat berkendara 
entah itu chatting atau televon. Untuk membuktikan hal tersebut, 
penulis kemudian mencari data yang relevan dengan apa yang di 
dapatkan di SMA Negri 3 Model Maros dengan membagikan kuesioner 
kepada 50 siswa/I ,apakah mereka mengangkat televon jika ponsel 
mereka berdering pada saat berkendara, dan hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
TABEL 6. 
JAWABAN RESPONDEN TENTANG APA YANG RESPONDEN 
LAKUKAN JIKA PONSEL BERDERING PADA SAAT 
BERKENDARA 
 
No Jawaban Jumlah Persen (%) 
1 Menjawab telepon sambil 
berkendara 
27 Orang 54% 
2 Menepi dan menjawab telepon 10 Orang 20% 
3 Tidak menjawab telepon 13 Orang 26% 
Jumlah 50 Orang 100% 
Sumber : Siswa/i melalui pembagian kuesioner Tahun 2014 
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Informasi yang penulis dapatkan dari tabel diatas adalah responden 
yang menjawab telepon sambil berkendara sebanyak 27 orang atau 54%, 
sedangkan responden yang menepi dan menjawab telepon sebanyak 10 
orang atau 20%, dan responden yang lebih memilih untuk tidak menjawab 
telepon yaitu sebanyak 13 orang atau 26%.  Tabel di atas menunjukkan 
bahwa masih banyak pengendara yang kurang mematuhi prinsip-prinsip 
dalam berkendara, mereka tidak mengetahui bahwa perbuatan mereka itu 
dapat membahayakan diri mereka. Lory Hendra Jaya, selaku ketua Komisi 
C DPRD Kabupaten Maros mengatakan bahwa salah satu yang dapat kita 
lakukan untuk mengurangi kasus pelanggaran-pelanggaran yang 
dilakukan oleh remaja yaitu, melakukan koordinasi kepada pihak 
kepolisian terhadap pengendara-pengendara remaja terutangma anak 
sekolah yang dianggap pengetahuan tentang lalu lintas mereka itu sangat 
minim terutama dalam hal kedisiplinan, mereka perlu diberikan pembinaan 
atau bimbingan, kalau misalnya mereka benar-benar terbukti melakukan 
pelanggaran akan diberikan teguran sesuai dengan undang-undang 
nomor 22 tentang UULAJ 39   
Dalam melakukan wawancara kepada ketua Komisi C DPRD 
Kabupaten Maros, narasumber juga menyebutkan beberapa faktor yang 
menjadi penghambat efektivnya undang-undang Nomor 22 Tahun 2009, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Penggunaan Kendaraan Oleh Anak Sekolah 
                                                          
39
 Wawancara dilakukan pada tanggal 02 april 2014 pukul 11.00 WITA 
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Kendala yang paling besar dalam melakukan interfensi terhadap 
kebijakan undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 adalah penggunaan 
kendaraan yang dimana pengendaranya itu adalah anak sekolah. 
Mereka rata-rata belum cukup usia dalam mengambil Surat Ijin 
Mengemudi (SIM), sementara untuk praktis sekolahnya mereka lebih 
praktis untuk membawa kendaraan sendiri di banding menggunakan 
angkutan umum. Ini menjadi dilemma didalam mengambil kebijakan, 
disatu sisi kita dibenarkan bahwa undang-undang teknis Nomor 22 
Tahun 2009 itu mengatur hal teknis tentang kepemilikan SIM, tetapi di 
samping itu mereka berfikir lebih efektiv jika mereka membawa 
kendaraan sendiri kesekolah dibandingkan menggunakan kendaraan 
umum.  
2. Struktur Pengetahuan Sosiologis Masyarakat 
Faktor kedua yang menjadi fakktor penghambat efektivnya 
undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 adalah struktur pengetahuan 
sosiologis masyarakat, yaitu pemikiran yang selalu menyepelekan 
sesuatu hal. Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 ini bertujuan 
untuk menjaga keselamatan dan keamanan saat berkendara, intinya 
jika kita berkendara mau itu jarak dekat sekalipun kita harus harus 
membawa SIM, spion harus lengkap, dan harus menaati rambu-rambu 
jalan. Tetapi masyarakat selalu menyepelekan hal ini, misalnya,  
karena menganggap jarak yang akan ditempuh cukup dekat mereka 
selalu beranggapan bahwa, mereka tidak perlu membawa SIM, tidak 
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perlu memakai helm hal ini lah yang selalu mereka sepelekan, mereka 
tidak menyadari bahwa kecelakaan itu dapat terjadi kapan dan dimana 
saja. Bahkan biasanya, berkendara jarak jauh itu lebih aman 
dibandingkan berkendara jarak dekat, karena jika seseorang ingin 
berkendara jarak jauh keamanaan itu lebih di perhatikan. Padahal di 
undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tidak menjelaskan bahwa jika 
berkendara dengan jarak dengan maka pengendara tidak usah 
memakai helm atau tidak usah membawa SIM. 
Masyarakat terlihat jauh lebih takut dengan razia yang dilakukan 
oleh aparat dibandingkan dengan keselamatan mereka. Misalnya, jika 
mengetahui akan dilakukan razia dijalan, barulah mereka 
menggunakan helm, melengkapi surat-surat berkendara mereka.  
3. Pengetahuan Tentang Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 
Berkaitan dengan pengetahuan masyarakat, pengetahuan 
masyarakat tentang undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 itu masih 
sangat minim, tentu tidak henti-hentinya dilakukan sosialisasi 
mengenai undang-undang tersebut. Setiap hari terjadi perkembangan 
psikologis di masyarakat, tidak hanya sekedar mengandalkan bahwa 
setelah terbitnya undang-undang tersebut maka masyarakat tau akan 
hal itu. Persoalan menggunakan SIM, berkendara yang baik, tetapi 
harus selalu dilakukan sosialisasi terus menerus, contoh sosialisasi 
efektiv yang dilakukan Sat.Lantas Polres Maros adalah bersosialisasi 
melalui siaran radio, bagaimana berkendara yang baik, apa yang 
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harus dilengkapi jika ingin bekndara dengan baik dan aman, 
mematuhi lalu lintas, bagaimana berhati-hati dijalan, dan sebagainya. 
Banyak dari mereka (pelajar) yang tidak mengetahui apa itu 
undang-undang Nomor 22 Tahun 2009, ini karena sosialisasi yang 
dilakukan oleh aparat kepolisian, Anggota DPRD, Dinas 
Perhubungan, mereka hanya menjelaskan tentang sanksi yang 
diberikan jika melanggar rambu lalu linta, jadi yang mereka tau adalah 
isi dari undang-undang tersebutmereka tidak mengetahui induk dari 
pasal yang mereka pahami itu adalah Undang-undang Nomor 22 
Tahun 2009. Sosialisasi bukanlah perkara mudah khusunya dilakukan 
dilingkungan sekolah yang mereka menganggap bahwa tidak penting 
untuk membaca undang-undang. Sebenarnya mereka tau bahwa di 
usia mereka itu, mereka belum pantas untuk membawa kendaraan 
sendiri. 
4. Kesadaran dari individu 
Sebenarnya keadaan aman dalam berkendara itu dapat tercipta 
jika adanya kesadaran dari individu itu sendiri. Tetapi masyarkat telalu 
menyepelekan hal-hal yang dianggap perlu di perhatikan pada saat 
berkendara. Ketika berhenti di lampu merah misalnya, pengendara 
lebih memilih berhenti melewati garis putih (zebra cross) yang ada di 
lampu merah tersebut, padahal mereka mengetahui kalau garis 
tersebut merupakan tempat menyebrang pejalan kaki, sehingga 
biasanya pejalan kaki pun jadi merasa tidak nyaman untuk 
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menggunakan zebra cross untuk menyebrang jalan. Inilah pentingnya 
saling menghargai sesame pengguna jalan, saling menghargai antara 
pengguna jalan ini merupakan hal yang penting untuk menciptakan 
keadaan yang tertib dan aman di jalan raya. 
Jika kita melihat faktor diatas, faktor terberat yang menjadi hambatan 
efektivnya undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 adalah struktur 
pengetahuan sosiologis masyarakat, menurut hj.Rohania selaku orang tua 
dari salah satu pelajar yang membawa kendaraan ke sekolah (wawancara 
dilakukan pada tanggal 6 april 2014 pukul 16.30 WITA) , alasan 
narasumber memberikan anaknya fasilitas kendaraan kesekolah yaitu 
tidak ada yang bisa mengantar anaknya kesekolah, tempat suami ia 
bekerja jauh dari tempat anaknya bersekolah sehingga tidak sempat 
mengantarkan anaknya kesekolah. Jika anaknya berangkat menggunakan 
kendaraan umum, banyak waktu yang terbuang sia-sia, mulai dari 
menunggu angkutan sampai angkutan yang kebanyakan singgah untuk 
mengambil penumpang lain. Hal ini dapat mengakibatkan anak menjadi 
terlambat kesekolah. 
Banyak anak SMP dan SMA berlalu lalang dijalan raya, sepertinya 
terjadi pembiaran dan sangat jelas mereka belum memiliki standar dasar 
untuk membawa kendaraan sendiri. Hal ini memang harus disosialisasi 
secara terus menerus, masuk ke sekolah-sekolah, menghimbau kepada 
mereka (pelajar) bahwa jika seseorang belum memiliki SIM sebaiknya 
janganlah membawa kendaraan sendiri ke sekolah. Karena ini 
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menyangkut keselamatan mereka, undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 
mengatur bahwa, untuk mendapatkan SIM seseorang harus berusia 17 
tahun, salah satu pertimbangannya adalah masalah emosional, karena 
anak yang berumur dibawah 17 tahun mereka dianggap belum dapat 
mengendalikan emosi mereka. 
Menurut Elly Risman, Psikolog dan Pakar Parenting Kita Dan Buah 
Hati FoundationAda beberapa faktor penting yang membuat remaja belum 
semestinya diberi kesempatan untuk mengemudikan kendaraan bermotor, 
yaitu faktor emosi, kognitif, fisik dan sosial. Keempat faktor pada diri anak-
anak dan remaja yang masih dalam tahap perkembangan menyebabkan 
mereka belum memiliki tingkat kematangan emosi, pola pikir dan 
kemampuan berkendara secara aman di jalan raya.40 
a. Emosi 
Perkembangan emosi yang semakin baik pada anak dan 
remaja belum diimbangi dengan kemampuan kognitif. Akibatnya, 
anak dan remaja cenderung bertindak berdasarkan emosional. 
Kelabilan ini juga dipengaruhi hormon, yang menyebabkan anak dan 
remaja cenderung meledak-ledak. Kondisi ini menyebabkan anak 
dan remaja kerap mudah tersulut emosinya bila ada yang menyalip 
kendaraannya. Banyak kasus kecelakaan terjadi akibat anak remaja 
menyalip di jalan raya tanpa memerhatikan kondisi lalu lintas saat itu. 
b. Kognitif 
                                                          
40
 Elly risman , The Foundation Kita dan Buah Hati, diakses dari 
http://www.kitadanbuahhati.com/article/belum-saatnya-anak-dan-remaja-berkendara-ini-
alasannya.html, pada tanggal 11 april 2014 Pukul 11.30 WITA. 
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seusai dengan perkembangannya, remaja memiliki 
kemampuan terbatas untuk melihat, menganalisis, dan menyimpulkan 
kondisi lalu lintas. Keterbatasan ini menyebabkan anak tidak bisa 
berstrategi saat berlalu lintas. 
 
c. Fisik 
ukuran fisik anak remaja tidak sesuai dengan sebagian besar 
desain kendaraan bermotor yang diperuntukkan bagi orang dewasa 
Sebagian kendaraan bermotor didesain untuk dewasa. 
Langkah yang dapat dilakukan agar anak remaja kita memahami 
pentingnya akan kesadaran berlalu lintas yaitu, Perlu  adanya sosialisasi 
bahwa anak yang belum cukup umur atau yang belum mempunyai SIM 
tidak boleh membawa kendaraan bermotor mengingat kondisi psikologis 
dan mental mereka yang belum stabil untuk menghadapi kejadian di 
jalanan serta belum terampilnya dalam menjalankan kendaraannya. 
Bagi pihak pemerintah, diharapkan secara tegas menindak lanjuti 
terhadap para remaja yang melanggar ketertiban lalu lintas.  
Pihak polri harus tegas dengan tidak menerbitkan SIM sebelum usia 17 
tahun, karena hal tersebut sangat beresiko tinggi serta harus di tindak 
lanjut tegas bagi para remaja yang melanggar tata tertib.Dan Diharapakan 
Dinas Perhubungan akan sering memberikan penyuluhan dan acara 
seminar serta pemilihan pelajar Pelopor keselamatan berlalu lintas demi 
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melestarikan budaya tertib lalu lintas dan juga senantiasa menyediakan 
fasilitas bagi pengguna jalan yang memadai. 
Pihak polri, Dinas Perhubungan juga diharapkan berkerja sama 
dengan Diknas untuk memberikan kurikulum Safety Riding sebagai 
pembelajaran sejak dini tentang tertib berlalu lintas.Penanaman karakter 
sadar hukum dan tata tertib pun harus ditanamkan pertama kali dan sejak 
dini oleh pihak keluarga sebagai penanaman karakter yang baik dimasa 
depan, selain itu diharapakan orang tua tidak memberikan motor sebelum 
anak mereka usia 17 tahun. Apabila, usia anak sudah memenuhi syarat 
untuk mendapat SIM dan ingin untuk bisa mengendarai kendaraan maka 
harap orang tua memasukkan nya kepada Riding Course supaya mereka 
berkendara secara tertatur dan terarah dan jangan sampai mencoba-coba 
berlatih sendiri tanpa didasari teori dan praktek yang mendasar dan pasti.  
Orang tua juga harus dekat dengan anak sehingga bisa memantau 
segala aktifitas anak untuk menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan, 
bangun ikatan hubungan emosional dan komunikasi dengan anak 
berlandaskan cinta. Anak memiliki kebutuhan untuk didengarkan 
perasaannya agar emosi yang sedang ia alami biasa mengalir. Sebagai 
orang tua, mendengarkan keluhan anak tidak hanya membutuhkan 
sepasang telinga, tapi juga membutuhkan hati, jiwa dan mata kita. Dengan 
perhatian penuh, anak merasa mendapatkan perhatian yang 
dibutuhkannya sehingga ia membangun kepercayaan pada orang tua 
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untuk menjadi tempat berkeluh kesah tentang apa yang mereka rasakan 
dan beban-beban yang menghimpitnya.Komunikasi yang membutuhkan 
hati, jiwa, mata dan telinga ini merupakan syarat utama orang tua agar 
bias memeriksa setiap fase pertubuhan psikologis dan fisik anak-anak 
remajanya. 
Keterbatasan waktu seringkali menjadi kendala bagi banyak orang 
tua untuk bisa mendengarkan perasaan-perasaan anak secara penuh. 
Apalagi bagi orang tua yang bekerja, biasaa saat pulang kerja sudah 
kehabisan energi. Belum lagi jika ada pekerjaan yang dibawa pulang dan 
harus diselesaikan sesegera mungkin. Kondisi ini memaksa anak harus 
berebut perhatian dengan tugas-tugas kantor orang tuanya bahkan gadget 
yang selalu dalam genggaman sang ayah dan ibu. Mengasuh anak tidak 
cukup hanya mengandalkan cinta, namun juga membutuhkan logika yang 
menuntut komitmen dan kerja keras.  
Dengan perkembangan otaknya secara penuh, kita juga harus 
mendidik dan mengajarkan mereka tentang tanggung jawab dan 
mengenalkan anak-anak pada rasa kecewa, sakit, sedih dan jatuh 
bangun. Jika anak dibiasakan hidup dengan aman dan sempurna mereka 
akan kesulitan belajar memahami penderitaan. Karena bentuk-bentuk 
penderitaan di atas merupakan salah satu bentuk pelajaran tentang hidup. 
Kenalkan juga anak sikap tanggung jawab dan konsekuensi dari semua 
perilakunya. 
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Kesadaran tertib berlalu lintas harus dimulai dari diri sendiri dimana 
di masa remaja adalah masa transisi dan masa dimana pencarian jati diri 
walau emosioanal kadang tidak dapat stabil maka diharapkan untuk 
menangani kelabilan perasaan itu bisa mendekatkan dengan Tuhan YME, 
memperdalam ilmu agama, sadar hukum, niat dan motivasi yang kuat, 
menaati tata tertib, mengisi kegiatan yang positif seperti ikut organisasi 
dan menyalurkan hobinya ke arah positif dan prestasi untuk 
menghindarkan dari perilaku negatif dan membuang-buang waktu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Aturan-aturan yang terdapat di dalam Undang-undang 
Nomor 22 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan  
belumlah dapat dikatakan efektiv dalam meningkatkan 
keamanan dan keselamatan khususnya dikalangan remaja. 
Masih banyak pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh 
remaja, hal ini bukan hanya menjadi tanggung jawab aparat 
tetapi tidak lepas juga dari tanggung jawab orang tua remaja 
tersebut. Jumlah remaja yang mengendarai sepeda motor 
sudah sangat banyak, terutama anak sekolah.  
2. Adapun faktor yang menjadi penghambat efektivnya undang-
undang nomor 22 tahun 2009, yaitu : Penggunaan 
Kendaraan Oleh Anak Sekolah Mereka rata-rata belum 
cukup usia dalam mengambil Surat Ijin Mengemudi (SIM), 
struktur pengetahuan sosiologis masyarakat, yaitu pemikiran 
yang selalu menyepelekan sesuatu hal, pengetahuan 
masyarakat tentang undang-undang nomor 22 tahun 2009 
itu masih sangat minim. Langkah yang dapat dilakukan agar 
anak remaja kita memahami pentingnya akan kesadaran 
berlalu lintas yaitu, Perlu  adanya sosialisasi bahwa anak 
yang belum mempunyai SIM tidak boleh membawa 
kendaraan bermotor mengingat kondisi psikologis dan 
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mental mereka yang belum stabil untuk menghadapi 
kejadian di jalanan serta belum terampilnya dalam 
menjalankan kendaraannya. 
 
B. Saran 
Langkah yang dapat dilakukan agar anak remaja kita 
memahami pentingnya akan kesadaran berlalu lintas yaitu,  
a) Perlu  adanya sosialisasi bahwa anak yang belum 
cukup umur atau yang belum mempunyai SIM tidak 
boleh membawa kendaraan bermotor mengingat 
kondisi psikologis dan mental mereka yang belum 
stabil untuk menghadapi kejadian di jalanan serta 
belum terampilnya dalam menjalankan kendaraannya, 
sosialisasi akan lebih efektif jika dilakukan pada saat 
anak usia dini karena di usia dini, anak cenderung 
lebih mudah menerima dan dapat menanamkan rasa 
kedisiplinan tersebut. 
b) Bagi pihak pemerintah, diharapkan secara tegas 
menindak lanjuti terhadap para remaja yang 
melanggar ketertiban lalu lintas.  
c) Pihak polri harus tegas dengan tidak menerbitkan SIM 
sebelum usia 17 tahun, karena hal tersebut sangat 
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beresiko tinggi serta harus di tindak lanjut tegas bagi 
para remaja yang melanggar tata tertib. 
d) Pihak orang tua, orang tua juga harus dekat dengan 
anak sehingga bisa memantau segala aktifitas anak 
untuk menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan, 
bangun ikatan hubungan emosional dan komunikasi 
dengan anak berlandaskan cinta.  
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